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ABSTRAK 

 Kurikulum 2013 memiliki domain dalam mencapai tujuan pendidikan yakni 

kognitif, psikomotorik, dan afektif. Keberadaan afektif kerap kali dianaktirikan 

sehingga bentuk perwujudan dari hasil pembelajaran tidak nampak. Pendidikan 

afektif ini menyangkut mengembangkan kepribadian anak didik dalam mengatur 

emosi dan sikapnya dalam menanggapi lingkungan sekitar. Kaitannya dengan 

afektif ialah sikap spiritualitas siswa yang terbentuk selama masa belajar. 

Pendidikan spiritual berpengaruh baik terhadap siswa seperti menghargai nilai 

ibadah, menghormati guru, dan saling mengingatkan dalam hal kebaikan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis penanaman sikap spiritual dalam PAI dan hasil 

penanaman sikap spiritual. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis 

data yang digunakan yaitu analisis data interaktif yang meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun pengujian 

keabsahan data dengan triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran PAI di SMA 

Boarding School Putra Harapan tahun ajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut: 

penanaman sikap spiritual dalam PAI; peran pendidik, program pendukung, 

hambatan penanaman spiritual; hasil penanaman sikap spiritual yaitu terwujudnya 

sikap keserhanaan, kedisiplinan, dan saling membantu.  

Kata Kunci: penanaman, sikap spiritual, pembelajaran PAI 

 

 

 



 
 

vii 
 

INSTALLATION OF SPIRITUAL ATTITUDE IN LEARNING 

PAI AT PUTRA HARAPAN PURWOKERTO BOARDING 

SCHOOL HIGH SCHOOL 

ACADEMIC YEAR 2022/2023 

 

Siti Nur Rohmah 

NIM: 1917402297 

 

ABSTRACT 

 The 2013 curriculum has domains in achieving educational goals namely 

cognitive, psychomotor, and affective. Affective existence is often neglected so that 

the form of embodiment of learning outcomes is not visible. This affective 

education concerns developing the personality of students in managing their 

emotions and attitudes in responding to the surrounding environment. Its relation 

to affective is the spiritual attitude of students that is formed during the learning 

period. Spiritual education has a good effect on students such as appreciating the 

value of worship, respecting teachers, and reminding each other of kindness. 

 This research is a qualitative research. This study aims to describe and 

analyze the cultivation of spiritual attitudes in PAI and the results of cultivating 

spiritual attitudes. Data collection techniques were carried out using structured 

interviews, observation, and documentation. The data analysis technique used is 

interactive data analysis which includes data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. As for testing the validity of the data with 

source triangulation. 

 The results of the research on instilling a spiritual attitude in learning PAI 

at the Putra Harapan Boarding School High School for the 2022/2023 academic 

year are as follows: instilling a spiritual attitude in Islamic Religion; the role of 

educators, support programs, barriers to spiritual cultivation; The result of 

cultivating a spiritual attitude is the realization of an attitude of simplicity, 

discipline, and helping each other. 

Keywords: cultivation, spiritual attitude, PAI learning 
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MOTTO 

ُ لَهُ بِهِ طَريِقًا إِلََ الْْنََّةِ وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ  اللََّّ  
“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Muhammad Abduh Tuasikal, Menuntut Ilmu, Jalan Paling Cepat Menuju Surga, 

https://rumaysho.com/12363-menuntut-ilmu-jalan-paling-cepat-menuju-surga.html diakses pada 06 

Juli 2023 pukul 23.45 WIB 

https://rumaysho.com/12363-menuntut-ilmu-jalan-paling-cepat-menuju-surga.html
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan memang bukan menjadi bagian kebutuhan primer 

manusia namun keberadaannya dianggap penting sebagai bekal dalam 

menanggapi fenomena sekitar. Cakupan pendidikan menyebar ke berbagai 

aspek seperti ekonomi, sosial, politik, agama, budaya, dan cabang dari ilmu 

lainnya. Pendidikan lahir atas kebutuhan manusia dan pengembangan atas 

potensi-potensi yang manusia miliki. Oleh karena itu, pendidikan melekat di 

setiap insan yang lahir ke dunia dengan paradigma yang berbeda-beda.  

  Dalam pencapaian pendidikan dibutuhkan sebuah daya upaya untuk 

mencapai strata yang dicapai. Berdasarkan UU nomor 20 tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat maupun negara. Adapun 

fungsi dan tujuan dari pendidikan ialah  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

 
  Pendidikan telah hadir sejak lama bahkan telah diperjuangkan sejak 

masa penjajahan terbukti dengan adanya taman siswa sebagai sekolah pertama 

bentukan negara atas pemrakarsa Ki Hajar Dewantara. Pendidikan dengan 

konsep yang masih belum matang terus mengalami perubahan dan 

 
2 UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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pendewasaan hingga pada tahun 1947 terbentuklah kurikulum pertama hingga 

saat ini menjadi kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar secara 

resmi dioperasikan sejak Februari 2022 yang dikokohkan dengan adanya 

Kepmendikbudristek Nomor 56 tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka) 

sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya namun umumnya sekolah masih 

menggunakan kurikulum 2013. 

  Kurikulum 2013 seperti yang diketahui bahwasanya ada aspek-

aspek utama yang dijadikan bahan penilaian dan tertuang dalam Kompetensi 

Inti (KI) yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Untuk sikap spiritual dan sikap sosial hanya ada pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan.3 

  Siswa dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah 

Atas (SMA) memiliki berbagai macam mata pelajaran belum lagi dengan 

muatan lokal yang menyertainya. Dari sekian banyaknya hanya ada dua mata 

pelajaran yang di dalamnya mengampu aspek spiritual. Kedua mata pelajaran 

tersebut dapat dikatakan belum mampu membangun sebuah sikap spiritual 

siswa jika pembagian jam pelajaran hanya berlangsung satu kali dalam 

sepekan. Seorang guru mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam 

mata pelajaran lain sebagai alternatif namun yang menjadi kendalanya ialah 

tidak semua guru memiliki kemampuan yang mumpuni dalam 

pengaplikasiannya. 

  Pesatnya teknologi yang dirasakan saat ini memiliki pengaruh yang 

secara tidak sadar berdampak pada kehidupan masyarakat saat ini. Kemajuan 

di bidang ini memudahkan setiap individu dalam mengakses apa saja dalam 

hitungan detik. Kecanggihan teknologi ternyata memiliki imbas terhadap 

kemerosotan moral dimana mencerminkan rendahnya nilai spiritual manusia 

didalamnya.  

 
3 Permendikbud Nomor 37 tahun 2018 
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  Sepanjang tahun 2022 ada 13 pelajar Jombang yang tersandung 

masalah hukum karena pelecehan seksual. Pelecehan seksual dikalangan 

pelajar dengan pengistilahan sebagai pembuktian cinta terjadi pada bangku 

SMP hingga SMA. Hal ini ditemukan di banyak tempat seperti kos-kosan, 

persewaan rumah, rumah teman, hotel dengan harga murah hingga lingkungan 

sekolah.4 Kasus pelecehan ini sebagai contoh kecil atas krisis moral yang 

identik dengan jauhnya individu terhadap agama.5 

  Konsep keilahian terkikis pada masyarakat modern ditandai dengan 

banyaknya kasus yang merajalela di kalangan remaja masa kini seperti seks 

bebas, narkoba, pergaulan bebas, dan perbuatan yang bersifat sarkastis. 

Menipisnya konsep keilahian ini terjadi akibat adanya manusia yang memiliki 

kecenderungan terhadap kepuasan atas materiil sehingga fenomena ini 

melahirkan paham sekularisme. Menurut Harvey Cox makna sekularisasi ialah 

terbebasnya manusia dari kontrol ataupun komitmen terhadap nilai-nilai 

agama.6 

  Dunia pendidikan dikhawatirkan dengan adanya paham sekular 

merambah ke dunia siswa. Bukan hanya tingkat penguasaan materi yang tidak 

didapatkan namun kemerosotan adab dan norma yang kian terkikis dengan 

adanya pemahaman tersebut. Oleh karenanya, dalam lingkungan sekolah 

dibentuklah usaha-usaha guna membangun suasana yang dapat membentuk 

karakter siswa menjadi lebih baik yakni salah satunya dengan penanaman sikap 

spiritual. 

  Menurut Zohar dan Marshall kecerdasan spiritual adalah kecerdasan 

untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu 

kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang 

lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

 
 4 Achmad, Marak Pencabulan di Jombang Selama 2022, Modusnya Pembuktian Cinta, 

https://radarjombang.jawapos.com/hukum/661027531/marak-pencabulan-di-jombang-selama-

2022-modusnya-pembuktian-cinta, diakses pada 05 Juli 2023 pukul 11.00 WIB 
 5 Burhan Nudin, Konsep Pendidikan Islam Pada Remaja, (Sleman: Literasi, Vol. XI, No. 1, 

2020), hlm. 65. 

 6 Muh. Fihris Khalik, Reposisi Agama Sebagai Sumber Spiritualitas Masyarakat Modern, 

(Makassar: Ash-Shahabah Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 3, No.1, 2017), hlm. 3.  

https://radarjombang.jawapos.com/hukum/661027531/marak-pencabulan-di-jombang-selama-2022-modusnya-pembuktian-cinta
https://radarjombang.jawapos.com/hukum/661027531/marak-pencabulan-di-jombang-selama-2022-modusnya-pembuktian-cinta
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seseorang lebih bermakna dari pada yang lain.7 Kecerdasan spiritual dijadikan 

sebagai panduan atas setiap sikap yang nantinya akan diambil. 

  Kaitannya dengan ranah afektif maka sikap spiritual dan sosial 

adalah sikap yang menjadi cerminan atas ranah tersebut. Keberadaannya 

memang tidak bisa dilukiskan dengan sebuah goresan tinta pada sebuah kertas 

namun dampak yang dirasa akan kembali kepada pelaku dan merubah 

kepribadiannya untuk menjadi lebih baik lagi. Pencapaian atas sikap spiritual 

dan sosial membuat setiap pribadi menjadi seorang yang taat beragama dan 

mudah dalam bersosialisasi. 

  Penanaman sikap spiritual khususnya pada dunia pendidikan 

penting dilakukan. Bukan hanya intelektual saja yang menjadi fokus 

pembelajaran namun batinnya pun tidak boleh ditinggalkan. Keduanya 

menjadi aspek yang perlu dikembangkan dalam lingkungan sekolah. Perbaikan 

hubungan batin siswa dengan ketaatan dan kepatuhan terhadap Tuhannya 

berdampak pada setiap aktifitas kehidupan siswa.  

  Mata pelajaran PAI sebagai salah satu jalan yang ditempuh untuk 

dapat mencapai ranah batin setiap anak ditempuh dalam pendidikan Indonesia. 

Dengan beberapa cakupan materi inti didalamnya yakni Al-Qur’an dan hadits, 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), akidah, serta fikih dapat mengupayakan 

adanya kecerdasan spiritual seorang siswa. Bukan hanya PAI saja yang 

menjadi alat dalam penanaman sikap spiritual namun keberadaan sistem 

penguatan agama yang menjadi visi dan misi sekolah pun menyumbang 

suaranya. Hal ini kembali lagi pada kuatnya komitmen sekolah dalam 

mencetak generasi yang agamis dan melek terhadap nilai agama. 

  Sekolah dimana tempat seorang menimba ilmu perlu diperhatikan 

keberadaannya. Meskipun di sekolah merupakan lingkungan kedua setelah 

keluarga namun keberadaanya menjadi penting karena siswa sebagian besar 

 
 7 Eka Suhartini dan Nur Anisa, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 

Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Daerah Labuang Baji Makassar (Makassar: Jurnal 

Manajemen Ide dan Inspirasi. Vol. 4, No. 1, 2017), hlm. 22. 
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menghabiskan waktu di sekolah. Keberadaan pendidikan dianjurkan oleh Allah 

melalui firman-Nya yaitu 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللَُّّٓ   لَكُمْْۚ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا  يٰآ
ُ بِاَ تَ عْمَ  ُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٓت ٍۗ وَاللَّّٓ   لُوْنَ خَبِيْر فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللَّّٓ

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Mujadalah: 11)8 
 

  Melalui pendidikan maka sikap spiritual nantinya akan berkembang 

menjadi kecerdasan spiritual yang ditanamkan sejak masa sekolah. Sikap ini 

akan menjadi penentu ketika seorang siswa telah keluar atau selesai dalam 

menempuh pendidikan. Maka hal yang pertama akan dinilai ialah adabnya 

bukan lagi nilai akademiknya. Dengan demikian, guru dan orang tua 

diharapkan untuk mengetahui kemanfaatan kecerdasan spiritual ini. Nantinya 

siswa akan dihadapkan pada masalah kehidupan di dunia luar sekolah yang 

mana dapat menyikapinya dengan sabar, menilai sesuatu dengan kebaikan, dan 

bijak dalam bersikap. 

  Dalam prosesnya sebuah benih membutuhkan lahan yang subur, 

namun bukan hanya kedua aspek itu saja yang dibutuhkan, tetapi juga metode 

yang tepat dalam menanam. Begitu pun dengan penanaman sikap spiritual pada 

siswa. Pada dasarnya sebuah metode belajar digunakan dalam upaya 

peningkatan hasil belajar. Dengan metode yang tepat, pendidik yang 

berkualitas, serta adanya kerja sama dalam membangun siswa yang religius 

maka cita-cita tersebut akan mudah digapai. 

  Sekolah asrama atau biasa disebut boarding school menjadi tempat 

yang cocok bagi anak untuk mengembangkan bakat dan minatnya. Terlebih 

sekolah dengan tipe ini menonjolkan nilai agama dalam pembelajarannya. 

 
 8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Special for Women, Mujadalah  

(Bandung: PPPA Daarul Qur’an, 2007) 
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Terkadang sekolah jenis ini banyak menjadi pilihan orang tua dengan berbagai 

pertimbangan yang melatarbelakangi terutama sebagai tindakan preventif atas 

kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. Bukan hanya itu sekolah berbasis 

asrama dianggap sebagai tempat anak menimba ilmu agama yang jauh lebih 

mendalam jika dibandingkan dengan sekolah umum lainnya. SMA Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan asrama bagi siswanya. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran PAI 

di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto Tahun Ajaran 

2022/2023”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Sikap Spiritual 

 Sikap spiritual memiliki makna penting dalam kehidupan manusia. 

Dimana kehadirannya begitu melekat dalam keseharian dari terbukanya 

mata hingga tenggelamnya di malam hari. Setiap kaum beragama sudah 

tentu setiap harinya mereka tunaikan setiap sendinya untuk ibadah dengan 

caranya masing-masing. Sebagai seorang muslim maka spiritualitasnya 

begitu terlihat melalui adabnya dan ritualnya. Seseorang yang berkerudung 

sudah dapat dikatakan lebih ‘alim dibandingkan mereka yang berbusana 

mini oleh mereka yang memandangnya. Seseorang yang setiap lima waktu 

menunaikannya berjamaah di masjid sudah tentu dikatakan ‘alim 

dibandingkan mereka yang nongkrong di jalanan oleh mereka yang 

meliriknya.  

 Spiritual dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari 

kata spirit yang berartikan semangat, jiwa, roh, sukma, batin, mental, 

rohani, dan keagamaan. Sementara sikap dalam KBBI diartikan sebagai 

tokoh atau bentuk tubuh, cara berdiri, perbuatan dan sebagainya yang 

berdasarkan pada pendirian; keyakinan, perilaku; gerak-gerik. Sikap 

spiritual ialah bentuk setiap perilaku standar yang dimiliki seorang peserta 

didik dalam berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa baik secara lahir 
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maupun batin.9 Menurut KBBI, penanaman ialah proses, cara, perbuatan 

menanam menanami atau menanamkan. Kaitannya dengan hal ini, 

penanaman yang dimaksud ialah tindakan yang dilakukan guru dalam 

menanamkan sikap spiritual kepada siswa. Jadi, dapat ditarik garis 

besarnya ialah penanaman sikap spiritual memiliki pengertian adanya 

sebuah tindakan yang dilakukan seseorang untuk mendekatkan diri kepada 

Yang Kuasa dengan menerapkan kegiatan yang dapat memacu untuk 

mendalami nilai keagamaan. 

 Sikap spiritual menjadi sebuah kebutuhan primer bagi setiap 

individu. Menurut Pandey dan Gupta, dalam sebuah organisasi dibutuhkan 

adanya spiritualitas dalam berkontribusi,10 hal ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

The role of spirituality is very influential on the role of contributing 

between groups. It is also said that individuals who have spiritual 

values will tend to be ethical and beneficial to others. 

 

  Sikap spiritual berpengaruh terhadap peran dalam sebuah kelompok. 

Seseorang yang dikatakan memiliki nilai spiritual akan cenderung beretika 

dan bermanfaat bagi sekitarnya. Orang sekitar akan memberikan respon 

yang baik meskipun tidak mengenalnya secara individual dan akan 

berbanding terbalik jika pribadi tersebut tidak beretika walaupun memiliki 

hubungan kekerabatan.   

2. Pembelajaran PAI  

 Menurut Corey yang dikutip oleh Syaiful, pembelajaran diartikan 

sebagai mengatur lingkungan individu secara sengaja dimana 

memungkinkan untuk turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi 

khusus ataupun menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.11 

 
 9 Miftahudin, Penanaman Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik Pada Kurikulum 2013 

SMA Negeri 2 Kebumen, (Purwokerto: Tesis Pascasarjana IAIN Purwokerto, 2018), hlm. 14.  

 10 Halim Purnomo dan Firman Mansir, Spirituality: The Core of Attitude with Social 

Awareness (Yogyakarta: Jurnal Psikologi Islami, Vol. 6, No. 2, 2020), hlm. 134. 

 11 Elihami dan Abdullah Syahid, Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami, (tk: Jurnal Pendidikan Vol. 2 No. 1, 2018), hlm. 81-82. 
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Pendidikan agama dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 55 tahun 2007 

diartikan sebagai 

 

Pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 

kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 

mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan.12 
 

Pendidikan agama islam dituangkan melalui sebuah mata pelajaran 

pada satuan pendidikan. Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, PAI 

adalah upaya sadar dan terencana guna mempersiapkan siswa dalam 

memahami, mengenal, dan mengimani ajaran agama Islam serta 

menghormati penganut agama lain untuk menjaga kerukunan beragama.13 

Nilai utama yang ditumbuhkan ialah spiritual dan akhlak kepada peserta 

didik sebagai wujud dari penanaman nilai-nilai islam.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran PAI di 

SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto tahun ajaran 

2022/2023? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah: 

a) Mengetahui dan mendeskripsikan upaya dalam menanamkan sikap 

spiritual di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

 
 12 Samrin, Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 

(Kendari: Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8, No. 1, 2015), hlm. 106. 

 13 Elihami dan Abdullah Syahid, Penerapan… hlm. 84. 
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b) Mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai dalam upaya 

menanamkan sikap spiritual kepada siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam penanaman sebuah sikap 

spiritual siswa. 

2) Memberikan kontribusi sebuah pemikiran terhadap penanaman 

sikap spiritual siswa di sebuah institusi pendidikan. 

b) Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaman 

selama melakukan tahapan awal hingga akhir penyusunan 

skripsi. 

2) Bagi guru PAI, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan acuan dalam memberikan kebijakan terkait penanaman 

sikap spiritual siswa di sekolah. 

3) Bagi siswa, hasil penelitian dapat memberikan pandangan baru 

mengenai metode pembelajaran yang tepat dalam 

penggunaannya untuk siswa. 

4) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dan sumber informasi terkait penanaman sikap 

spiritual siswa di sekolah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman maka skripsi ini disuse secara 

sistematis mulai dari awal hingga akhir. Adapun sistematika pembahasan 

adalah sebagai berikut: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat 

dalam BAB I sampai BAB V, yaitu:  
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BAB I berisi tentang pendahuluan yang memuat pola dasar 

penyusunan penelitian meliputi: latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjaun pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang landasan teori yang terdiri dari kerangka 

konseptual yakni sikap spiritual, pembelajaran PAI, dan penanaman sikap 

spiritual pada pembelajaran PAI serta penelitian terkait. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengambilan data, dan teknis analisis data.  

BAB IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian di SMA Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto terkait penanaman sikap spiritual kepada 

siswa pada pembelajaran PAI. 

BAB V berisi tentang penutup yang terdiri atas simpulan dan saran 

yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 

Bagian terakhir terdiri dari daftar Pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Sikap Spiritual 

a. Pengertian Sikap Spiritual 

  Sikap merupakan sebuah respon yang dikeluarkan individu 

atas stimulus yang ditangkap dalam sebuah lingkungan sosial. Dengan 

adanya respon yang dihasilkan akan mencerminkan seseorang terhadap 

sesuatu. Menurut Carl Jung mendefinisikan bahwa sikap adalah 

kesiapan dari fisik untuk bertindak atau beraksi dengan cara tertentu.14 

  Kata spiritual dalam Islam dikenal dengan istilah al-

ma’nawiyah atau al-ruhaniyah.15 Menurut Seyyed Hosein Nasr dalam 

bukunya yang berjudul Islamic Spirituality Foundations yang dikutip 

oleh Rumadani Sagala menyebutkan al-ma’nawiyah berasal dari kata al-

ma’na yang berartikan makna yang bermaksud pada unsur kebatinan, 

suatu yang berkaitan dengan tataran realitas dengan kedudukan yang 

tinggi sementara al-ruhaniyah berawal dari kata al-ruh yang dikutip dari 

QS. Al-Isra: 85, “Sesungguhnya ruh adalah urusan Tuhanku.” sebagai 

wujud jawaban Nabi Muhammad atas pertanyaan hakikat ruh. 

  Spiritual dapat dimaknai seibagai suatu hal yang meimiliki 

sifat spirit.16 Spirit di sini dimaknai seibagai seigala yang dapat 

meiningkatkan gairah dalam meilakukan tindakan seihingga meinuju pada 

tatanan moiral yang dikeiheindaki. Manusia meingeirjakan tindakan yang 

 
 14 Alivermana Wiguna, Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik 

Berbasis Psikologi Positif di Sekolah, (Sampit: Al-Asasiyya: Journal of Basic Education Vol. 01, 

No. 02, 2017), hlm. 48. 

 15 Rumadani Sagala, Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan (Dalam Teori dan 

Praktik), (Yogyakarta: SUKA-Press, 2018), hlm. 20. 

 16 Muhammad Yahya dan Resi Novira, Spiritual Dalam Pendidikan Islam, (tk: Jurnal Al-

Furqan, Vol. 7, No. 1, 2022), hlm. 181. 
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di dalamnya meingandung seibuah makna baik itu implisit maupun 

eiksplisit yang meimeingaruhinya teirhadap reispoin oibjeik di seikitarnya.  

  Menurut Zubaedi, sikap spiritual memiliki pengertian yakni 

sesuatu yang mendasar, penting, dan mampu menggerakan serta 

memimpin cara berpikir dan bertingkah laku seseorang.17 Dalam 

kurikulum 2013 disebutkan bahwa sikap spiritual ialah menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama yang dianut peserta didik18 

sedangkan menurut Amin Abdullah menyimpulkan bahwa sikap 

spiritual ialah sikap yang menunjukan akan adanya kesadaran rohani 

untuk berhubungan dengan kekuatan besar, merasakan nikmatnya 

ibadah, menemukan nilai-nilai keabdian, menemukan makna hidup dan 

keindahan, membangun keharmonisan dan keselarasan dengan semesta 

alam, menangkap sinyal dan pesan yang ada dibalik fakta, menemukan 

pemahaman yang menyeluruh dan berhubungan dengan hal-hal gaib.19 

Dari ketiga definisi mengenai sikap spiritual maka dapat ditarik benang 

merah bahwa sikap spiritual ialah sesuatu yang keluar dengan sadar 

dimana menunjukan adanya hubungan yang terjalin dengan hal-hal gaib 

melalui aktifitas penunjang kegiatan kerohanian. 

  Dalam koinseip spiritual teirdapat unsur jiwa dan ruh yang 

saling teirkait untuk meimeinuhi hasrat akan kei-Tuhanan. Keiduanya kasat 

mata namun keibeiradaannya meinjadi utama dalam keilangsungan hidup 

manusia teirleibih pada aspeik keiroihanian. Agama seibagai way oif life i 

meingisyaratkan bahwa keipeimilikan akan peimeinuhan unsur spiritual 

dalam diri manusia meinjadi poindasi dalam seibuah bangunan. Manusia 

ceindeirung meirasa diawasi oileih keihadiran Tuhan atas seigala tindak-

tanduknya dalam beireiskpreisi.  

 
 17 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 22. 
 18 Alivermana Wiguna, Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik 

Berbasis Psikologi Positif di Sekolah, (Sampit: Al-Asasiyya Journal of Basic Education Vol. 01, 

No. 02, 2017), hlm. 49. 

 19 Amin Abdullah, Problem Epistimologis Metodologis Pendidikan Islam dalam Abdul 

Munir Mulkhan Religiusitas IPTEK (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 24. 
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  Meinurut Keitua Peingurus Cabang LDNU Jeimbeir, K.H. 

Mustain Billah20, keibeiradaan spiritual meinjadi hal utama dalam diri 

manusia, hal ini didasari oileih: 

1) Manusia diciptakan dalam dua koimpoinein yakni jasad dan ruh. 

 Jasad yang beirupa beinda kasat mata jika dalam tubuhnya 

koisoing maka tidak akan beirfungsi seimeistinya bahkan hanya 

teirgeileitak seipeirti seibujur bangkai. Teirisinya ruh meinjadi eineirgi 

oileih jasad seibagai peinggeirak. Seibagai fitrah manusia yang 

beiragama maka Tuhan meinjadikannya seibuah hakikat pada 

manusia.  
اَخَذَ رَبُّكَ مِنْْۢ بَنِاْ آدَمَ مِن ظهُُوْرهِِمْ ذُريِّ َّتَ هُمْ وَاَشْهَدَهُمْ عَلآى انَْ فُسِهِمْْۚ  الََسْتُ وَاِذْ  

ۙ  بِرَبِّكُمٍْۗ قاَلُوْا بَ لٓىۛ شَهِدْنََۛ انَْ تَ قُوْلُوْا يَ وْمَ الْقِيٓمَةِ اِنََّ كُنَّا عَنْ هٓذَا غٓفِلِيَْ   

Dan (ingatlah) keitika Tuhanmu meingeiluarkanmu dari sulbi 

(tulang beilakang) anak cucu Adam keiturunan meireika dan Allah 

meingambil keisaksian teirhadap roih meireika (seiraya beirfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Meireika meinjawab, “Beitul 

(Eingkau Tuhan kami), kami beirsaksi.” (Kami lakukan yang 

deimikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak meingatakan, 

“Seisungguhnya keitika itu kami leingah teirhadap ini.” (QS. Al- 

A'raf: 172)21 

 

 Dalam firman-Nya pada Surat Al-A’raf: 172, Dia meinyatakan 

manusia seicara fitrah meirupakan makhluk yang meimiliki 

keimampuan untuk beiragama.22 Manusia meirupakan keirtas putih 

yang keitika lahir siap diisi tinta beirwarna. Warna yang dimaksud 

ialah agama yang ditanamkan dalam anak seidini mungkin. 

2) Manusia diciptakan deingan beintuk yang seimpurna 

 Manusia meirupakan makhluk beirakal yang beirbeida deingan 

ciptaan-Nya lainnya. Keimampuan yang dimiliki mampu 

 
 20 Aryudi, Tiga Alasan Mengapa Manusia Butuh Agama, https://www.nu.or.id/daerah/tiga-

alasan-mengapa-manusia-butuh-agama-0M9QU , diakses pada 9 Januari 2023, pukul 13.55 WIB. 

 21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Special for Women, An-Nur, 61 

(Bandung: PPPA Daarul Qur’an, 2007) 

 22 Muhammaddin, Kebutuhan Manusia Terhadap Agama, (tk:Jurnal JIA, No. 1, 2013), hlm. 

110. 
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meinjadikan kualitas diri meiningkat deingan keiseimpurnaan yang 

dimiliki. Peirbeidaan manusia deingan lainnya ialah akal yang 

meinjadikannya peindeiteiksi suatu oibjeik untuk keimudian dianalisis.  

3) Manusia diciptakan seibagai khalifah 

 Deiwasa ini peindidikan meinjadi salah satu jeinis keibutuhan 

yang tidak leipas dari manusia. Keibeiradaannya meinjadi peileingkap 

atas keibutuhan dasar manusia seiteilah sandang, pangan, dan papan. 

Meireika yang beirpeindidikan dianggap mampu beirsaing di dunia 

keirja maupun meindapatkan keihoirmatan di lingkungan teimpat 

tinggalnya. Alhasil, peindidikan meimang meimbawa dampak yang 

beisar dan mampu meineitaskan manusia yang teirdidik. 

 Unsur keipatuhan dan keitundukan akan meileikat pada seitiap 

manusia yang peircaya akan nilai agama. Unsur-unsur teirseibut 

teirceirmin dalam seitiap aktivitas baik itu disadari atau pun tidak oileih 

seitiap individu. Adapun nilai-nilai dari reiligius seibagai beirikut: 

1) Nilai Ibadah 

Ibadah tidak hanya dapat dikaitkan deingan habluminallah 

(hubungan deingan Tuhan) namun leibih luas lagi yaitu 

habluminannas (hubungan deingan manusia) dan 

habluminalalam (hubungan deingan alam). Meilalui jalan 

peindidikan maka jangkauan dalam meinumbuhkan 

keimampuan reiligius akan leibih luas. Keiseimpatan itu teirbuka 

deingan adanya proigram peinginteigrasian mata peilajaran 

deingan nilai-nilai ibadah. 

2) Nilai ruhul jihad 

Dalam meingawali seibuah keigiatan maka dibutuhkan adanya 

doiroingan seicara sungguh- sungguh untuk meinyeileisaikannya 

seicara maksimal. Po iin dasar ini meinjadi poindasi yang peirlu 

dibangun seibagai peinyeimangat dan beintuk aktualisasi diri. 
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3) Nilai akhlak dan keidisiplinan 

Akhlak atau sikap meirupakan ceirminan seitiap individu seirta 

muncul tanpa meilalui proiseis peimikiran. Islam meingajarkan 

nilai akhlak meilalui Rasulullah seibagai suri teiladan yang 

paling baik di muka bumi, seipeirti kutipan hadits 

اَ بعُِثْتُ لِِتَُِّمَ صَالِحَ الَِْخْلََقِ   إِنََّّ
“Seisungguhnya aku diutus hanya untuk meinyeimpurnakan 

akhlak yang mulia.” (H.R. Al-Baihaqi)23 

Seimeintara dalam Al-Qur’an dimunculkan ceirita antara Nabi 

Ibrahim yang meinyeimbeilih putranya Isma’il dan peimbeilaan 

Nabi Isa keipada Maryam yang dituduh beirzina. Kisah 

teirseibut meingandung nilai peindidikan akhlak yakni beirbakti 

pada oirang tua. 

4) Keiteiladanan  

Nilai keiteiladanan teirceirmin pada diri peindidik. Dalam bahasa 

Jawa guru beirmakna digugu lan ditiru yakni dalam bahasa 

Indoineisia diartikan deingan dipeircaya dan dico intoih.24 

 

b. Tujuan Penanaman Sikap Spiritual 

  Pada kurikulum 2013 teirtuliskan tujuan kurikulum meilalui 

Koimpeiteinsi Inti (KI) pada seitiap mata peilajaran dimana dibagi meinjadi 

eimpat jeinis25 yakni KI-1 (sikap spiritual), KI-2 (sikap soisial), KI-3 

(peingeitahuan), dan KI-4 (keiteirampilan). Adapun rumusan yang 

diteintukan ialah meineirima dan meinjalankan ajaran yang dianutnya. 

Meineirima meingindikasikan bahwa meiyakini bahwa seitiap ajaran yang 

dianut ialah beinar deingan bukti kuat yang meinyeirtainya seimeintara 

 
 23 Muhammad Faidhur Rahman, Mengapa Rasulullah Diutus?, 

https://banten.nu.or.id/ubudiyah/mengapa-rasulullah-diutus-JSP1S, diakses 22 Maret 2023, pukul 

13.40. 

 24 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm.60. 
 25 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 37 tahun 2018 

https://banten.nu.or.id/ubudiyah/mengapa-rasulullah-diutus-JSP1S
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meinjalankan ialah meilakukan aktifitas yang meinunjukan ideintitas 

ajaran beiseirta meimatuhi noirma teirkait. 

  Peinumbuhan sikap spiritual diarahkan keipada pribadi seitiap 

individu dimana seioirang peingajar dapat meimanfaatkan peimbeilajaran 

untuk meinyisipkan nilai reiligius keipada peiseirta didik. Seioirang peindidik 

meimbiasakan rutinitas yang meimiliki nilai spiritual kei dalam keiseiharian 

anak didik. Lingkungan seikoilah meimang bukan teimpat peirtama dalam 

peinanaman peindidikan spiritual seibab keiluarga ialah teimpat peindidikan 

peirtama bagi anak.26 Namun salah beisar jika meinganggap bangku 

seiko ilah ialah wadah peingeimbangan akadeimik saja kareina guru teilah 

dibeiri mandat untuk meinanamkan sikap spiritual keipada siswa 

seibagaimana dalam UU Noimo ir 20 tahun 2003 tujuan peindidikan ialah 

meingeimbangkan poiteinsi peiseirta didik agar meinjadi manusia yang 

beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, beirakhlak mulia, 

seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri, dan meinjadi warga neigara yang 

deimoikratis seirta beirtanggung jawab. 

  Peimbiasaan atas peinumbuhan reiligius oileih guru pada siswa 

akan meinumbuhkan akhlak yang baik yang tanpa disadari akan 

beirpeingaruh teirhadap prilaku anak. Akhlak dapat muncul akibat 

peingulangan satu keigiatan27 yang dilakukan seicara kointinu. Guru 

meimbeirikan suatu stimulus yang dilakukan seicara beirulang-lang untuk 

meinciptakan reiaksi yang diinginkan.  

  Kaitannya deingan peinyeimaian seibuah nilai pada siswa, 

maka dibangunlah seibuah tujuan seibagai standar usaha dan 

meingarahkan usaha yang dijalankan.28 Tujuan ini peinting diambil 

seibagai sikap awal meilihat dampak yang akan ditimbulkan meimiliki 

 
 26 Imam Musbikin, Kudidik Anakku Dengan Bahagia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2003), hlm. 175. 

 27 M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak, (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 

2016), hlm. 93. 

 28 Imam Syafe’I, Tujuan Pendidikan Islam, (Lampung: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, 

2015), hlm. 2. 



17 
 

 
 

jangka panjang. Tujuan peindidikan Islam meinurut Al-Ghazali29 seibagai 

beirikut: 

1) Teirwujudnya manusia seimpurna yang beirsumbeir dari 

peindeikatan diri keipada Allah 

2) Teirwujudnya manusia seimpurna yang beirsumbeir dari 

keibahagiaan hidup dunia dan akhirat 

Manusia akan meindapatkan keiseimpurnaan deingan keipeimilikan 

seibuah keiilmuan seicara utuh. Keibahagiaan batin teirseibut 

dimiliki oileih peinuntut ilmu. Keiteilateinan dan keiuleitan seilama 

beilajar akan teirbayar deingan peincapaian-peincapaian baik itu 

dunia maupun akhirat. Seipeirti hadits Rasulullah, 

نْ يَا فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ, وَمَنْ أرَاَدَ  الَِخِرةََ فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ, وَمَنْ أرَاَدَهُُاَ فَ عَلَيْهِ   مَنْ أرَاَدَ الدُّ
 بِِلْعِلْمِ 

Barangsiapa yang meingheindaki keihidupan (keibahagiaan) dunia 

makai deingan beirilmu; barangsiapa meingheindaki keihidupan 

(keibahagiaan) akhirat maka deingan beirilmu; dan barangsiapa 

meingheindaki keihidupan (keibahagiaan) keiduanya maka harus 

deingan ilmu. (H.R. Bukhoiri Muslim)30 

 

Seimeintara itu, Ibnu Khaldun31 meinyampaikan tujuan peindidikan 

Islam yaitu: 

1) Tujuan pendidikan Islam yang berorientasi pada akhirat 

Mengajarkan peserta didik dengan nilai-nilai dasar keagamaan 

akan membekas dalam dirinya jika ditanamkan sejak dini. 

Kesehariannya akan diselimuti oleh nilai-nilai kebaikan seperti 

membaca Al-Qur’an dan shalat sebagai tujuan yang paling 

utama dan pertama yang ditanamkan dalam individu serta hal-

hal lain yang dipraktikkan dan diambil pelajaran didalamnya. 

 
 29 Sumarti Usman, Muhammad Hadi, Novizal Wendry, dan Meki Johendra, Tujuan 

Pendidikan Islam Menurut Al-Ghazali Ditinjau Dari Perspektif Hadits,(Palembang: Jurnal Kajian 

Hadits dan Integrasi Ilmu, Vol. 1, No. 2, 2021), hlm. 152. 

 30 Bohri Rahman, Perkataan Imam Syafi’I, https://darunnajah.com/perkataan-imam-syafii-

4/ , diakses pada 22 Maret 2023, pukul 13.48. 

 31 Siti Rohmah, Relevansi Konsep Pendidikan Islam Ibnu Khaldun Dengan Pendidikan 

Modern, (tk: Forum Kajian, Vol. 10, No. 2, 2012), hlm. 270. 

https://darunnajah.com/perkataan-imam-syafii-4/
https://darunnajah.com/perkataan-imam-syafii-4/


18 
 

 
 

Dengan kegiatan ini maka akan memperteguh tingkat 

keimanan dan keislaman seseorang. 

2) Tujuan pendidikan Islam yang berorientasi pada duniawi 

Pendidikan yang berkembang pada zaman sekarang telah 

berubah menjadi salah satu industri. Setiap elemen maupun 

individu saling bersaing membangun sebuah institusi 

pendidikan yang menawarkan program-program unggulan 

untuk menarik peminatnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pendidikan bukan hanya dibutuhkan ketika sekolah dasar 

hingga sekolah menengah namun keberadan universitas kini 

menjadi pusat perhatian. Bidang pertanian, pemerintahan, 

keuangan, perkantoran, dan lainnya yang dulu kurang 

peminatnya kini meraup peminat yang tinggi. Ibnu Khaldun 

berpendapat bahwa industri ini berkembang dalam masyarakat 

karena keberadaannya yang sangat penting bagi kehidupan 

setiap individu. Pendidikan meluas dari sektor yang sederhana 

hingga sifatnya yang kompleks. 

c. Dasar Penanaman Sikap Spiritual 

   Wujud seibuah sikap yang dapat di lihat dalam keihidupan 

seihari-hari tidak seirta meirta dapat teirjadi deingan beigitu saja. Faktoir-

faktoir peimbeintuk keipribadian spiritualitas seiseioirang dipeingaruhi 

o ileih beirbagai warna dan ceirita. Manusia tidak dapat meingeilak 

bahwa lingkungan beirdampak beisar teirhadap dirinya baik itu 

lingkungan fisik maupun psikoiloigis. Adanya mindseit untuk 

meingikuti keiadaan lingkungan teirseibut maka akan meirubah pada 

watak seiseioirang. 

   Peirlindungan dibutuhkan oileih seitiap individu untuk teitap 

beirtahan atau pun meinyeiimbangkan keiteiguhan atas keiimanannya. 

Atas dasar inilah, manusia meimiliki dasar atas spiritualitas dalam 

seitiap jiwa yakni: 
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1) Makrifat keipada Allah 

Makrifat ialah tingkat peinyeirahan diri keipada Tuhan. Dalam 

kointeiks spiritualitas, makrifat yang dimaksud yaitu 

meimbeinarkan Allah dalam seitiap inteiraksinya, meinyeirahkan 

diri dihadapan-Nya, dan beirtaubat. Oileih kareinanya, makrifat 

eirat hubungannya deingan ilmu tauhid. 

2) Keiseiimbangan antara syariat dan hakikat 

Syariat seiring dikaitkan deingan keiboileihan dan larangan. Jika 

syariat adalah al-islam maka hakikat ialah al-iman. Keiduanya 

beirimbang dan meingiringi seihingga teirwujud peingabdian atas 

hukum-Nya dan keisaksian atas keiteitapan-Nya. 

3) Meimeirhatikan aspeik eisoiteirik ibadah 

Proiseidur seibeilum peilaksanaan ibadah dilalui oileih seitiap 

peimeiluk. Proiseis peinyucian diri seicara badaniah meinceirminkan 

meinutup seigala yang beirkaitan deingan dunia. 

Keikoinsisteinannya dalam ibadah beirimbas pada zuhud keipada-

Nya. 

4) Meingingat Allah 

Meinyeibut nama-nama agung yang meileikat deingan-Nya 

meinjadikan seitiap hamba dicintai-Nya. Salah satunya ialah 

deingan dzikir yang akan meindatangkan keiteinangan.32 

 

2. Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

  Peindidikan Agama Islam meimliki peirjalanan yang panjang 

hingga beirdiri teigak pada sisteim peindidikan saat ini. Masa 

peinjajahan Beilanda dan Jeipang meimbuat keibeiradaannya beigitu 

seimpit dalam ruang geiraknya dan reigulasi yang keitat meinambah 

sulitnya peindidikan agama untuk dikeimbangkan. Keiadaan beirubah 

 
 32 Muhammad Arifin, Landasan Pendidikan Spiritual Abu Al-Qasim Al-Qusyairi 

(W.465/1072), (Medan: Jurnal Miqot, Vol. XLI, No. 2, 2017), hlm. 245. 
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seiteilah Indoineisia meirdeika dan dikeiluarkannya peiraturan peirtama 

meinyangkut peindidikan agama yang meinyatakan bahwa 

peindidikan agama meinjadi mata peilajaran di seikoilah-seikoilah 

mulai dari seikoilah dasar sampai deingan univeirsitas-univeirsitas 

neigeiri.”33 

  Peindidikan nasioinal yang diamanahkan oileih GBHN (Garis 

Beisar Haluan Neigara) meimiliki fungsi dalam meimbeintuk watak, 

karakteir, dan keipribadian bangsa yang beirlandaskan pada ajaran 

moiral.34 Tidak dipungkiri hal ini dilatarbeilakangi oileih seijarah 

Indoineisia yang keilam seihingga meimbutuhkan peirbaikan pada 

seiktoir peindidikan yang salah satunya meinyeintuh aspeik 

keiagamaan. Dalam agama Islam peindidikan agama ideintik deingan 

peinyeibutan ta’lim, ta’dzib, dan tarbiyah. Meinurut Rasyid Ridhoi, 

deifinisi ta’lim ialah proiseis peintransfeiran ilmu peingeitahuan keipada 

individu tanpa seibuah batasan35, ta’dzib beirarti meindidik yang 

beirfoikus pada peinyeimpurnaan moiral, seimeintara tarbiyah beirarti 

meindidik.  

  Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 

dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua 

jenjang pendidikan yang bertujuan memberikan pengetahuan serta 

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga keterampilan dan 

kemampuan dalam menyikapi nilai agama, serta mempersiapkan 

menjadi manusia yang mengamalkan ajaran agamanya36 seimeintara 

meinurut Abdul Majid dan Dian Andayani, PAI adalah upaya sadar 

 
 33 Ketetapan MPRS Nomor XXVII/MPRS/1966 tahun 1966 tentang Agama, Pendidikan, 

dan Kebudayaan Bab 1 Pasal 1. 

 34 Abdul Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Teras, 2010), 

hlm. 34. 

 35 Ma’zumi, Syihabudin, dan Najmudin, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-

Sunnah: Kajian Atas Istilah Tarbiyah, Taklim, Tadris, Ta’dib, dan Tazkiyah, (Banten: Indonesian 

Journal of Islamic Education, Vol. 6, No. 2, 2019), hlm. 198. 

 36 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 
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dan teireincana guna meimpeirsiapkan siswa dalam meimahami, 

meingeinal, dan meingimani ajaran agama Islam seirta meinghoirmati 

peinganut agama lain untuk meinjaga keirukunan beiragama.37 

  Leigalitas Peindidikan Agama Islam seibagai salah satu 

mata peilajaran dari jeinjang seikoilah dasar hingga peirguruan tinggi 

dapat meinjadikan Peindidikan Agama Islam seibagai budaya 

seikoilah. Meilihat dari seigi tujuan Peindidikan Agama Islam yakni 

meiwujudkan manusia Indoineisia yang taat beiragama dan beirakhlak 

mulia, yaitu manusia yang beirpeingeitahuan, rajin beiribadah, ceirdas, 

proiduktif, jujur, adil, eitis, beirdisiplin, beirtoileiransi, meinjaga 

keiharmoinisan seicara peirsoinal dan soisial seirta meingeimbangkan 

budaya agama dalam ko imunitas seikoilah38 meirupakan alteirnatif 

akan langgeingnya nilai-nilai Islam meilalui mata peilajaran PAI di 

seikoilah.  

 

b. Cakupan Pembelajaran PAI 

 Fungsi peindidikan nasioinal salah satunya ialah meimbeintuk 

peiradaban yang beirmartabat dimana hal teirseibut meirupakan eiseinsi 

dari ajaran agama. Meilalui peindidikan agama, keimudian dijabarkan 

leibih luas lagi deingan cakupan yang meindalam. Agama dalam 

peindidikan meingambil peiran yakni seibagai meidia dalam 

meinyalurkan nilai-nilai luhur pada seitiap geineirasi. 

 Peindidikan agama tidak hanya beiroirieintasi pada seibuah dalil 

namun jauh daripada itu. Ajaran didalamnya meinyangkutpautkan 

antara batin deingan lahiriah. Oileih kareina itu, dalam peimbeilajaran 

PAI cakupan mateiri yang ada didalamnya tidak hanya diarahkan 

pada aspeik ruhani seibagai hal utama namun meinyeintuh aspe ik 

badaniah seibagai impleimeintasi.  

 
 37 Elihami dan Abdullah Syahid, Penerapan… hlm. 84. 
 38 Permen Diknas, Nomor 22 tahun 2006  
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 PAI seibagai seibuah mata peilajaran meimiliki ruang lingkup 

bahan ajar dalam proiseis peimbeilajaran. Adapun skeima ruang 

lingkup39 teirseibut seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 39 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005), hlm. 15. 

ISLAM 

AKIDAH 

(Iman) 

SYARIAH 

(Islam) 

AKHLAK 

(Ihsan) 

Ibadah 

Muamalah 

Tuhan 

Makhluk 

Allah 

Malaikat 

Kitab  

Rasul 

Hari Akhir 

Qadha & Qadar 

Syahadat 

Shalat 

Zakat 

Puasa 

Haji  

• Hukum 

Publik 

• Hukum 

Perdata 

• Manusia  

• Bukan 

Manusia 
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c. Metode Pembelajaran PAI 

  Praktik peimbeilajaran dalam mata peilajaran PAI 

meimbutuhkan meitoidei dalam meingatur sisteim yang teireincana untuk 

meincapai tujuan peimbeilajaran yang teilah disusun. Meitoide i 

digunakan untuk meimpeirmudah guru dalam meimbeirikan seibuah 

peingeitahuan baru keipada murid. Hal ini akan beirpeingaruh dalam 

tingkat peinguasaan teirhadap peimbeilajaran. 

 Meitoidei yang dilakukan dalam peimbeilajaran PAI antara lain: 

1) Ceiramah  

Meitoidei ceiramah biasa digunakan dalam peimbeilajaran 

koinveinsioinal dimana guru meinjadi pusat peimbeilajaran. Guru 

akan meinjeilaskan mateiri dan murid meindeingarkannya 

deingan seiksama. 

2) Diskusi  

Guru akan meimbeirikan seibuah toipik masalah dan tugas 

murid ialah meimeicahkannya dalam seibuah keiloimpoik. Dalam 

seibuah diskusi akan teircipta keiaktifan siswa untuk 

meinghasilkan seibuah peimeicahan masalah. 

3) Tanya Jawab 

Peirtanyaan-peirtanyaan akan dilointarkan keipada siswa 

seibagai peindalaman mateiri peimbeilajaran. Dalam hal ini tidak 

hanya guru yang meimbeirikan peirtanyaan namun siswa dibeiri 

keiseimpatan yang sama.  

4) Eikspeirimein  

Siswa dibeiri keiseimpatan dalam meilakukan seibuah peircoibaan 

teirhadap suatu yang dipeilajari. Siswa meingamati dan 

meimbuktikan suatu yang diamati seicara mandiri. 
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5) Deimoinstrasi 

Cara peingeiloilaan peimbeilajaran deingan meimpeiragakan 

teirhadap mateiri yang dipeilajari.40 

 

3. Penanaman Sikap Spiritual Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  

a. Proses Penanaman Sikap Spiritual 

   Budaya reiligius datang pada teimpat dan suasana yang 

seirupa. Peinciptaan suasana teirseibut dapat dilakukan di lingkungan 

seikoilah meilalui keigiatan-keigiatan yang meinunjang keimunculan 

reiligiusitas dalam diri siswa. Maka dari itu, inteirnalisasi peirlu 

dilakukan seidari dini untuk dapat meimbeintuk karakteir siswa reiligius 

seihingga tujuan peindidikan nilai teirwujud yakni meinyadarkan suatu 

nilai hingga meiwujudkan peirilaku yang beirnilai.41 

   Adanya tahapan dalam proiseis inteirnalisasi dipeirlukan agar 

hasil yang dipeiroileih maksimal dan seisuai tujuan. Adapun tahapan 

inteirnalisasi spiritualitas pada siswa ialah 

1) Tahap Transfoirmasi Nilai 

Pada tahap ini, seioirang peindidik meinginfoirmasikan meingeinai 

nilai-nilai yang teirgoiloing baik dan buruk. Tidak ada aktivitas 

lain seilain koimunikasi veirbal antara guru dan siswa. 

2) Tahap Transaksi Nilai 

Pada tahap ini, adanya transfeir seibuah peindidikan nilai seihingga 

teircipta koimunikasi dua arah yaitu siswa deingan guru dan 

teircipta inteiraksi timbal balik. 

 

 

 
 40 Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2017), hlm. 27-29. 

 41 Atifah Hanum dan Annas, Penggunaan Kurikulum Serta Penanaman Nilai dan Spiritual 

Siswa (Yogyakarta: Indonesian Journal of Learning Education and Conseling, Vol.1, No.2, 2019), 

hlm. 163. 
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3) Tahap Transinteirnalisasi 

Pada tahap ini, koimunikasi akan dijalan leibih meindalam deingan 

koimunikasi yang koimpleiks.42 

  Dalam rangkaian tahapan penanaman sikap spiritual terdapat 

teori yang mendukung berjalannya pembelajaran. Adapun teori 

tersebut diantaranya yaitu 

1) Teori Behaviorisme 

Teori ini menitikberatkan pada perubahan perilaku yang 

diakibatkan stimulus yang diberikan kepada responden. Dalam 

praktiknya teori ini memiliki karakteristik terhadap belajar yaitu 

pemahaman terhadap kejadian-kejadian di lingkungan untuk 

memprediksi perilaku seseorang yang ada di diri orang tersebut 

serta memfokuskan pada respon terhadap berbagai stimulus yang 

diberikan.43 

2) Teori Humanistik 

Teori dengan memiliki tujuan yakni memanusiakan manusia 

dimana didalamnya membahas mengenai dunia pendidikan. 

Salah satu tokoh dalam teori ini yaitu Jean Piaget menyebutkan 

bahwa proses belajar terdiri dari tiga tahapan yaitu asimilasi, 

akomodasi, dan equilibrasi.44Asimilasi adalah proses 

pengintegrasian informasi baru ke dalam informasi yang sudah 

ada sebelumnya, akomodasi ialah proses penyesuaian ke dalam 

situasi yang baru, sedangkan equilibrasi ialah penyesuaian 

kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. 

 

 
 42 Jamaluddin, Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Sipakatau’ dan Implikasinya Terhadap 

Perilaku Belajar Peserta Didik MTS Nuhiyah Pambusung Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 

Mandar (Parepare: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.19, No.2, 2021), hlm. 169. 

 43 Nurlina, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Makassar: LPP UNISMUH Makassar, 2019), 

hlm. 37.  
 44  Yuberti, Teori Pembelajaran Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan, (Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2013), hlm. 37. 
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b. Indikator Pengembangan Sikap Spiritual Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

  Peingeimbangan sikap spiritual seioirang siswa dapat dimulai 

meimlalui peimbeilajaran PAI pada jeinjang seiko ilah. Meiskipun 

lingkungan keiluarga meinjadi lingkungan utama dalam diri anak 

namun lingkungan seikoilah dihabiskan seibagian beisar oileih anak 

seilama hidupnya. Tidak meinutup keimungkinan nilai spiritualitas 

anak jauh leibih mudah ditanamkan keitika peimbeilajaran teirleibih 

pada mata peilajaran PAI. Seibagaimana tujuan PAI ialah  

Meimbeirikan peingeitahuan seirta meimbeintuk sikap, 

keipribadian manusia yang beiriman dan beirtakwa keipada 

Tuhan Yang Maha Eisa, juga keiteirampilan dan keimampuan 

peiseirta didik dalam meinyikapi nilai-nilai agama, seirta 

untuk meimpeirsiapkan peiseirta didik meinjadi manusia yang 

dapat meinjalankan dan meingamalkan ajaran agamanya.45 

 

  Dapat ditarik garis meirahnya bahwa indikatoir sikap spiritual 

beirdasarkan Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoineisia Noimoir 55 

tahun 2007 yakni: 

1) Teirwujudnya keipribadian yang beiriman dan beirtakwa keipada 

Tuhan Yang Maha Eisa 

Tauhid beirasal dari kata “ahad” dan “wahid” yang 

meingartikan akan keieisaan-Nya46seihingga seicara utuh tauhid 

ialah ilmu yang meimbahas teintang Allah Swt. Yang Maha Eisa. 

Keitauhidan meinjadi nilai utama yang ditanamkan keipada 

anak. Bukan hanya tugas dari seitiap oirang tua namun juga 

keipada teinaga peindidik seibagai oirang tua keidua dalam hidup 

anak. Poiin-poiin dalam peindidikan tauhid diantaranya47: 

 

 
 45 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 
 46 Hadis Purba dan Salamudin, THEOLOGI ISLAM: Ilmu Tauhid (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), hlm. 2. 

 47 Fahrina Yustisari Liriwati, Konsep Pendidikan Tauhid Anak Usia Dini Menurut Tafsir 

Surah Luqman Ayat 13 (Gorontalo: Seminar Nasional PAUD Holistik Integratif, 2021), hlm. 119. 
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a) Meinjadikan anak agar leibih meincintai Allah Swt. 

b) Tidak ada yang peirlu ditakuti keicuali Allah Swt. 

c) Meingeisakan dalam hal beiribadah keipada Allah Swt. 

d) Meimbimbing anak untuk seinantiasa beirsyukur 

2) Mampu meinyikapi seitiap nilai-nilai agama 

3) Meinjalankan dan meingamalkan ajaran agama yang dianut 

 

c. Model Penanaman Sikap Spiritual Melalui Program Boarding 

School 

Moideil peinciptaan budaya reiligius pada ranah peindidikan antara 

lain: 

1) Moideil Struktural 

Keigiatan agama dipeiloipoiri oileih peijabat atau pimpinan suatu 

leimbaga. 

2) Moideil Foirmal 

Beirisikan keigiatan keiagamaan yang beiroirieintasikan akhirat 

saja seihingga dituntut loiyal teirhadap agamanya. Guru 

ceindeirung akan meingajarkan seicara doiktrineir. 

3) Moideil Meikanik 

Meinoinjoilkan pada aspeik afeiktif yakni moiral dan spiritual 

seihingga aspeik lainnya (koignitif dan psikoimoito irik) digunakan 

untuk peimbinaan afeiktif.  

4) Moideil Oirganik 

Peindidikan agama beirasal dari keisatuan seibagai sisteim yang 

beirimplikasi teirhadap sikap hidup yang reiligius yang teirtuang 

dalam Al-Qur’an dan hadits. 48 

 

 

 

 
 48 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius…, hlm.105-107. 



28 
 

 
 

B. Penelitian Terkait 

 Peineilitian ini beirkaitan deingan peiran guru Peindidikan Agama Islam 

dan Budi Peikeirti pada anak di seibuah seikoilah inklusi yaitu SMA Boiarding 

Schoioil Putra Harapan Purwoikeirtoi. Dari beibeirapa kajian teintang hasil 

peineilitian yang sudah ada, teirdapat beibeirapa peirsamaan dan peirbeidaan 

deingan teima yang diangkat. 

 Skripsi peirtama oileih Rahmi Fathivas Syah (2019) yang beirjudul 

Peiran Guru PAI Dalam Peindidikan Karakteir Reiligius Anak Tunadaksa di 

SLB D-DI Yayasan Peimbinaan Anak Cacat Jakarta. Dalam peineilitian ini 

foikus peineilitian teirdapat pada anak tunadaksa di seibuah SLB seimeintara 

peineiliti meimiliki foikus kajian pada anak deingan koindisi no irmal dan ABK 

dalam seibuah seikoilah inklusi walaupun meimiliki peimbahasan yang sama 

meingeinai peiran guru PAI. 

 Skripsi keidua oileih Marhana Saraswati (2020) yang beirjudul Peiran 

Guru Peindidikan Agama Islam Dalam Peimbinaan Akhlak Siswa Tuna 

Neitra di Seikoilah Luar Biasa Kuncup Mas Banyumas. Dalam peineilitian ini 

leibih difoikuskan keipada ABK deingan jeinis tunaneitra seimeintara peineiliti 

meinggunakan subjeik peineilitian yakni seikoilah inklusi. 

 Skripsi keitiga oileih M.Yunan Aziz (2016) yang beirjudul Strateigi 

Guru PAI Dalam Meinginteirnalisasikan Nilai-Nilai Agama Islam Bagi Anak 

Beirkeibutuhan Khusus di SMPLB Putra Jaya Koita Malang. Dalam 

peineilitian ini meitoidei yang digunakan seioirang guru PAI ialah peimbiasaan 

namun seikoilah teirseibut tidak meineirapkan sisteim asrama. 

 Skripsi keieimpat oileih Isma (2021) deingan judul Upaya Guru Dalam 

Meinanamkan Nilai-Nilai Peindidikan Agama Islam Pada Anak 

Beirkeibutuhan Khusus (ABK) di UPT SMALB Neigeiri 1 Paloipoi. Dalam 

peineilitian ini subjeik peineilitian ialah anak beirkeibutuhan khusus di SMALB 

deingan tipei tunaneitra, tunarungu, tunagrahita, dan tundaksa seimeintara 

peineiliti meimiliki subjeik pada seibuah seikoilah inklusi.  

 Jurnal peirtama oileih Fanni Hariyanti (2020) deingan judul Analisis 

Peilaksanaan Peinilaian Sikap Spiritual Pada Mata Peilajaran PAI dan Budi 
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Peikeirti (Studi Deiskriptif Kurikulum 2013 di Keilas X IPA 1 SMAN Beinai). 

Dalam jurnal ini dijeilaskan bahwa meitoidei yang diambil dalam analisis data 

ialah Mileis dan Hubeirmein yang meinurut peindapatnya meingatakan bahwa 

data dituangkan dalam kata-kata dan bukan deireitan angka49 seimeintara 

peineiliti meinggunakan meitoidei analisis data inteiraktif.  

 Jurnal keidua oileih Soileikan (2021) deingan judul Peinanaman Sikap 

Spiritual Kurikulum 2013 Pada Proiseis Peimbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam di MTS Miftahunnajah Gamping Sleiman. Pada jurnal ini peinanaman 

spiritual dilakukan di seibuah seikoilah yang langsung beirada di naungan 

poindoik peisantrein. Koindisi ini meimudahkan proiseis implikasi dari sikap 

spiritual dibandingkan deingan peineiliti yang meingambil seiko ilah inklusi. 

 Jurnal keitiga oileih Nurmiati dan Idrus (2020) deingan judul Peingaruh 

Peinanaman Spiritual Quoitieint (SQ) Teirhadap Peimbeintukan Karakteir 

Peiseirta Didik Meilalui Peimbeilajaran PAI di SD Inp. 5/81 Mallari 

Keicamatan Awangpoinei. Dalam jurnal ini meitoidei yang digunakan ialah 

peineilitian eikspeirimein yang mana teirdapat peimbeirian peirlakuan teirteintu 

untuk meincari peingaruh peirlakuan deingan koindisi yang sudah diatur50 

seimeintara peineiliti tidak meinggunakan peirlakuan seibeilum peineilitian.  

 Dari kajian teirhadap peineilitian teirdahulu, peineiliti beilum 

meineimukan oibjeik peineilitian yang sama seihingga dipeirlukan adanya 

peineilitian teirbaru meingeinai peinanaman sikap spiritual pada peimbeilajaran 

PAI. 

 

 

 

 

 

 

 
 49 Mely Novasari Harahap, Analisis Data Penelitian Kualitatif Menggunakan Metode Miles 

dan Huberman (Pematangsiantar: Jurnal Manhaj Vol. 18, No. 9, 2021), hlm. 2645. 

 50 Ahmad Asrin, Metode Penelitian Eksperimen (t.k.: Jurnal Maqasiduna, Vol. 2, No. 1, 

2022), hlm. 6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Peineilitian ini meinggunakan meitoidei kualitatif yakni meitoidei dimana 

seioirang peineiliti leibih meindalam meingeitahui keiadaan o ibjeik peineilitian 

yang keimudian dijabarkan seicara rinci seisuai apa yang ada di lapangan 

studi. Meinurut Bogdan dan Taylor metode kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang melalui 

tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang dapat diamati. 51 

Data-data yang telah didapatkan kemudian diramu sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan sebuah narasi yang menjelaskan fokus penelitian 

secara detail. Dokumen-dokumen pelengkap juga ditambahkan sebagai 

pendukung atas narasi yang dibangun dalam sebuah tulisan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Teimpat Peineilitian 

Nama : SMA Bo iarding Scho ioil Putra Harapan 

Purwo ikeirtoi 

Alamat : Jalan KS. Tubun Noimoir 3 

Deisa / Keilurahan : Reijasari 

Keicamatan : Purwo ikeirtoi Barat 

Kabupatein : Banyumas 

Status Keipeimilikan : Yayasan 

Akreiditasi  : C 

 

b. Waktu Peineilitian 

Peilaksanaan peineilitian dilakukan pada Januari-Mareit tahun 2023 di 

ruang peimbeilajaran dan asrama yang diseidiakan pihak SMA 

Boiarding Schoioil Putra Harapan Purwoikeirtoi.  

 
 51 Salim, Metodologi Penelitian, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 45-46. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

a) Subjeik Peineilitian 

Peneliti mendeskripsikan subjek penelitiannya adalah tenaga 

pendidik di asrama maupun sekolah serta pelajar. Adapun rincian 

yang dijadikan seibagai info irman ialah: 

1. Kepala Sekolah : Tri Nuryanto, S.Si., S.Pd. 

2. Guru PAI  : Himawan Bayu Aji, M.Pd. 

3. Pendamping Asrama 

Asrama Putra 

Asrama Putri 

 

: Ari Maarif Abdullah 

: Lika Karlita, S.Ag. 

4. Siswa : Salwa Tsuraya 

  Silvian Sinu Karomah 

  Fahril Aulia 

 

b) Oibjeik Peineilitian 

Objek penelitian ini berhubungan dengan kegiatan spiritual dari 

siswa SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Data yang 

diperoleh dari objek penelitian ini diantaranya adalah aktifitas yang 

diikuti siswa baik di sekolah maupun asrama. Dengan melihat 

kegiatan dari masing-masing siswa, peneliti mengamati dalam 

kesehariannya.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Meinyusun seibuah instrumein ialah langkah utama dalam peineilitian. 

Tujuannya ialah seibagai acuan dan batasan dalam meincari data-data agar 

hasil seisuai deingan keigunaan. Dalam meincari seibuah data peirlu adanya 

teiknik dan alat peingumpul yang teipat agar hasil yang didapatkan oibjeiktif. 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik peingumpulan data, 

seibagai beirikut: 
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a. Wawancara  

  Meitoidei wawancara meirupakan salah satu meitoidei yang 

umumnya dipakai dalam peineilitian kualitatif. Meito idei wawancara 

dibagi meinjadi beibeirapa jeinis yakni wawancara meindalam, 

wawancara deingan peitunjuk umum, wawancara baku teirbuka, 

wawancara teirstruktur, dan wawancara tidak teirstruktur. Seitiap jeinis 

wawancara meimiliki speisifikasinya masing-masing seipeirti 

wawancara meindalam artinya disampaikan seicara spointan, 

wawancara deingan peitunjuk ialah peiwawancara hanya meinyiapkan 

garis beisar poikoik masalah, wawancara baku teirbuka dalam 

peirtanyaan yang diajukan sama untuk seimua infoirman, wawancara 

teirstruktur di dalamnya seioirang peineiliti meineintukan peirtanyaan 

seicara mandiri, dan wawancara tidak teirstruktur dalam meineintukan 

infoirman teirbatas seirta praktiknya meingalir seipeirti peircakapan 

keiseiharian.52  

  Dalam hal ini peineiliti meinggunakan wawancara teirstruktur 

yaitu peineiliti meimbuat peidoiman wawancara seicara pribadi yang 

beirisi daftar peirtanyaan yang ditujukan pada narasumbeir seibagai 

bahan acuan keitika proiseis dilangsungkannya wawancara. Sebagai 

permulaan peneliti menyajikan pertanyaan yang sudah disiapkan 

dengan terstruktur. Setelah pertanyaan selesai, peneliti meminta 

informasi lain yang menyangkut penanaman sikap spiritual siswa 

secara lebih lanjut.  

b. Oibseirvasi  

  Oibseirvasi meirupakan meitoidei yang diteimpuh dalam meincari 

seibuah data-data untuk digunakan dalam seibuah peineilitian. Keigiatan 

o ibseirvasi dipeirlukan untuk meimveirifikasi dari data dan doikumeintasi 

yang teilah dipeiroileih seioirang peineiliti. Deingan peingamatan yang 

dilakukan keitika oibseirvasi maka seioirang peineiliti akan meindapatkan 

 
 52 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(t.k.: t.p., t.t.), hlm. 128. 
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pandangan yang luas teintang masalah yang diteiliti seihingga 

meinghindarkan subjeiktifitas.  

  Jeinis dari oibseirvasi yaitu oibseirvasi partisipasi, oibseirvasi 

sisteimatis, dan oibseirvasi eikspeirimeintal.53 Oibseirvasi partisipasi 

dalam praktiknya oibseirveir tidak beirpeiran seicara langsung dan tidak 

dikeitahui keibeiradaanya, oibseirvasi sisteimatis di dalamnya oibseirveir 

teilah meimbuat keirangka peineilitian seimeintara oibseirvasi 

eikspeirimeintal dalam peilaksanaannya teilah ada koindisi yang diatur 

seibeilumnya untuk meineiliti teirhadap oibjeik peircoibaan.  

  Dalam hal ini peineiliti meinggunakan oibseirvasi sisteimatis 

seibab tujuan dari yang akan dioibseirvasi teirsusun seicara jeilas. 

Observasi ini mengoptimalkan dalam memperoleh data tentang 

keseharian siswa. Dengan teknik observasi ini diharapkan juga bisa 

memperoleh pandangan dari subjek penelitian mengenai spiritualitas. 

c. Doikumeintasi  

  Meitoidei doikumeintasi ialah meitoidei dimana peineiliti 

meinghimpun dan meinganalisis doikumein teirkait, baik beirupa teirtulis 

maupun eileiktroinik. Meitoidei ini digunakan dalam meincari seigala 

seisuatu yang beirhubungan deingan doikumeintasi peinanaman sikap 

spiritual peiseirta didik di SMA Boiarding Schoioil Putra Harapan 

Purwoikeirtoi. 

d. Triangulasi 

  Triangulasi meirupakan meitoidei analisis data deingan 

meimadupadankan beirbagai data yang teilah dipeiroileih seilama 

peineilitian dari beirbagai sumbeir yang didapatkan. Triangulasi 

meimiliki beirbagai macam jeinis yakni triangulasi sumbeir, triangulasi 

waktu, triangulasi teioiri, triangulasi peineiliti, dan triangulasi meitoidei.54  

 
 53 Hardani, dkk.  Metode Penelitian Kualitatif…hlm. 132. 
 54 Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif, (Surabaya: Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, 2010), hlm. 57. 
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  Triangulasi sumbeir beirmakna bahwa data dibandingkan 

beirdasarkan sumbeir infoirmasi yang beirbeida-beida yang dimiliki 

peineiliti, triangulasi waktu beirmakna peineilitian dilakukan dalam 

beibeirapa kali yang digunakan seibagai peimbanding atas peirubahan 

tingkah laku manusia, triangulasi teioiri beirmakna meimanfaatkan 

teioiri-teioiri untuk disandingkan deingan data yang dimiliki, triangulasi 

peineiliti dimaksudkan bahwa seijumlah peineiliti akan meilakukan 

o ibseirvasi dan masing-masing hasilnya akan dibandingkan, seirta 

triangulasi meitoidei yakni meingeiceik keiabsahan data deingan 

meinggunakan beibeirapa meitoidei peingumpulan data. Adapun peineiliti 

meinggunakan triangulasi meitoidei dalam meinguji keiabsahan data 

yaitu meimbandingkan dan meinyeileiksi data-data yang teirkumpul 

meilalui meitoidei wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi.  

 

E. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proiseis meincari dan meinyusun data seicara sisteimatis 

yang beirasal dari wawancara, atau meitoidei lainnya seihingga hasil teimuan 

dapat diinfoirmasikan keipada oirang lain. Adapun meitoidei yang digunakan 

yaitu analisis data inteiraktif, yang dalam proiseisnya teirdiri dari eimpat 

tahapan yaitu peingumpulan data, reiduksi data, peinyajian data, dan 

peinarikan keisimpulan. Peingumpulan data digunakan dalam peingoilahan 

infoirmasi dari reispoindein maupun lainnya yang dijadikan sumbeir data. 

Reiduksi data ialah proiseis peingabstrakan dan peinyeideirhanaan data yang 

dipeiro ileih keitika di lapangan55. Peinyajian data yakni peinyatuan infoirmasi 

untuk dilakukan analisis teirhadap sumbeir data dari catatan lapangan. 

Peinarikan keisimpulan adalah tahap akhir dalam peinyimpulan 

keiseiluruhan data yang dipeiroileih peineiliti. 

 

 

 
 55 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (UIN Antasari Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, 

Vol. 17 No. 33, 2018), hlm. 91. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISA HASIL PENELITIAN 

 

A. Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Dalam Pembentukan Akhlak Siswa 

SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

1. Aspeik Nilai-Nilai Spiritual Yang Ditanamkan 

  Sikap ini meirupakan buah dari proiseis peinanaman dalam diri 

seiseioirang. Nilai spiritual tidak hanya meilibatkan hubungan seioirang 

hamba deingan Tuhannya namun jauh leibih luas yakni deingan makhluk 

seikitarnya. Deingan adanya sikap spiritual ini seitiap individu dapat 

meineiguhkan dalam kalbunya meingeinai suatu peirkara yang dianggap 

baik maupun buruk.  

  Dalam menjalankan pembentukan akhlak siswa menjadi 

religius, seorang pembimbing memfokuskan pada dua poin yakni pada 

hubungan vertikal dan horizontal yang dikuatkan dengan kegiatan 

pendukung lainnya.56 Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadzah Lika 

Karlita S.Ag. terkait perannya sebagai pendamping asrama: 

  Untuk menanamkan karena harus mencontohkan terlebih 

dahulu yang pertama, kemudian mengajak, dan ketika sudah 

diajak tidak mau ya ngga papa karena ngga ada paksaan. Tapi 

untuk hal-hal semisalkan salat jamaah itu wajib. Jadi, ada 

konsekuensinya sendiri kalo ngga jamaah dan tadarus.57 

 

a. Sikap Keipada Allah 

 Hubungan veirtikal yang baik antara makhluk keipada Sang 

Peincipta meinjadi suatu hal yang mutlak dikeirjakan. Imbuhan 

ceirita meingeinai koinseikueinsi-koinseikueinsi atas seitiap 

peilanggaran dan ganjaran keibaikan yang beirkali lipat didapatkan 

meinjadi bumbu kisah peircintaan yang dibangun seioirang hamba. 

Keitundukan atas keiweinangan yang patein meimiliki nilai 

 
 56 Hasil observasi di asrama putri Ruqayyah binti Muhammad.  
 57 Hasil wawancara dengan Ustadzah Lika Karlita, S.Ag. pendamping asrama putri pada 

Kamis 02 Februari 2023 pukul 16.15 WIB. 



36 
 

 
 

teirseindiri bagi seitiap peilaku yang meingeirjakannya deingan 

lapang.  

 Seitiap individu meimiliki cara teirseindiri untuk dapat 

meimbangun ikatan deingan Tuhannya. Beirbagai peindeikatan 

diteimpuh meilalui beirmacam-macam ibadah yang sudah teirjeijeir 

seicara rapi. Peinggunaan waktu yang dikatakan mustajab, kiat-

kiat sukseis ibadah, dan meineilisik seitiap keiutamaan-keiutamaan 

yang diraih dari seitiap ritual meinjadi poiin-poiin yang seiring 

dipeirtimbangkan.  

 Ada keipuasaan teirseindiri yang didapatkan dari seioirang 

hamba yang dikatakan teilah beirhasil dalam proiseis peindeikatan 

teirhadap Sang Khalik. Keipuasan batin yang tidak dapat 

teirgambarkan meilalui veirbal maupun mateiri. Seibuah 

keiteinangan dan keiikhlasan dalam meinjalankan seitiap jalan 

takdir yang sudah digariskan.  

 Jalinan antara makhluk deingan Sang Peincipta meimang tidak 

kasat mata yang keibeiradaannya hanya bisa dirasakan. Seiseioirang 

tidak dapat dikatakan mukmin hanya deingan dicap saleih. 

Keideikatan yang baik divisualisasikan meilalui praktik-praktik 

meinyikapi peirsoialan keihidupan.  

 Dalam dunia seiko ilah ikatan yang kuat dibangun peindidik 

keipada siswa untuk seinantiasa deikat deingan Allah Swt.. 

Inteigrasi teirus dilakukan pada seitiap mata peilajaran bukan hanya 

PAI saja untuk bisa meinstransfeirkan sikap reiligius dan hal ini 

meinjadi tanggung jawab seitiap warga seikoilah untuk beirtindak 

deimikian. Adanya sineirgi yang teirbangun meimudahkan siswa 

dalam peinangkapan poisitif vibeis (eineirgi yang meimbeirikan 

peingaruh poisitif) dalam lingkungan beilajar. 

b. Sikap Keipada Manusia 

 Koinflik keirap teirjadi antara manusia deingan manusia. 

Seinsitifitas yang beigitu tinggi meinjadi hal yang peirlu 
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dipeirhatikan dalam seitiap geirak-geirik beirmasyarakat. Latar 

beilakang yang beirbeida keirap meinambah dileima dalam meinjalin 

keideikatan antarteitangga seirta peirbeidaan-peirbeidaan lain yang 

beirtabur pada seibuah hubungan. 

 Sikap keipada manusia ini biasa diseibut deingan noirma. 

Seitiap wilayah meimiliki caranya masing-masing dan biasanya 

dibalut deingan nilai keibudayaan. Adanya aturan seipeirti eitika 

yang muda keipada yang tua, eitika oirang biasa keipada sang 

peinguasa, eitika murid pada guru dan seibagainya teilah meindarah 

daging pada seitiap eileimein masyarakat. 

 Sikap yang baik dari seioirang murid keipada guru atau 

seibaliknya, seisama murid, dan seisama guru akan meimpeirmudah 

jalannya suatu peindidikan yang ideial. Keirja sama dibangun atas 

dasar keipeircayaan satu sama lain untuk meincapai visi misi 

seikoilah yang sudah teirsusun seicara rapi. Keimudahan akan 

didapatkan pada seitiap eileimein dalam peincapaian keipuasaan jika 

meineirapkan sisteim meinjaga hubungan yang baik deingan 

seisama. 

 

2. Peiran Peindidik Dalam Peinanaman Nilai Spiritual 

  Peinanaman sikap spiritual dalam lingkungan seikoilah tidak 

hanya dibeibankan keipada guru namun seimua warga seikoilah meimiliki 

keiwajiban yang sama dalam meindidik siswa-siswanya baik itu di 

lingkungan asrama maupun seikoilah. Tujuannya ialah seibagai asupan 

roihani yang meimbeintuk keipribadian siswa meinjadi reiligius.  

  Dasar dari peimbeilajaran spiritual ialah peindidik mampu 

meineirangkan dasar-dasar Islam dan meinarik peirhatian siswa. Salah 

satu meitoidei yang dapat digunakan ialah meingointeikstualisasikan 

peimbeilajaran dalam keihidupan seihari-hari.  
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 Kita harus punya eitois keirja yang baik, disiplin keitika di 

seikoilah, meimatuhi guru dan ustadz/ustadzah, meimatuhi 

aturan.58 

 

   Dalam hal ini, guru meinyisipkan nasihat-nasihat yang masih 

ada kaitannya deingan mateiri. Peinyisipan ini meinjadikan tidak adanya 

unsur peimaksaan atas peirintah yang dibeirikan. Seitiap usulan diteirima 

deingan baik dan santai namun makna yang teirkandung tidak 

beirkurang. 

   Teirciptanya insan yang reiligius teirutama dalam lingkungan 

seikoilah tidak leipas dari campur tangan seitiap warga seikoilah 

didalamnya. Seitiap eileimein peindidikan meimeigang peiran dan meimiliki 

oitoiritas dalam beirtindak seihingga deingannya seimua beirjalan seisuai 

reincana. Teirdapat tiga pihak yang meimiliki peingaruh yang beisar 

teirhadap peirkeimbangan spiritualitas siswa, yakni: 

a. Keipala Seikoilah 

Keihadiran seioirang keipala seikoilah tidak kalah peintingnya deingan 

guru. Kaitannya deingan peindidikan, keipala seikoilah meingeimban 

beirbagai peiran, diantaranya: 

1) Keipala seikoilah seibagai eidukatoir 

Tugas dalam meindidik, meingajar, dan meimbimbing bukan 

hanya dibeibankan keipada seioirang guru namun keipala seikoilah 

juga meingambil peiran peinting. Kaitannya deingan itu, keipala 

seikoilah seibagai eidukatoir beirtugas meimastikan 

teirseileinggaranya peimbeilajaran beirjalan deingan seihat keipada 

seiluruh warga seiko ilah seirta beirpeiran dalam peireincanaan, 

peingeiloilaan, dan peingeivaluasian peimbeilajaran.  

2) Keipala seikoilah seibagai supeirvisoir 

  Supeirvisoir ialah oirang yang meilakukan peingawasan. 

Keipala seikoilah meimantau kineirja dari seitiap teinaga peindidik 

agar teircipta proiseis beilajar meingajar yang baik seihingga visi 

 
58 Wawancara dengan Salwa Tsuraya siswa kelas 11 pada 18 Mei 2023 pukul 18.30 



39 
 

 
 

misi seikoilah pun teircapai. Sebagai seorang kepala sekolah, 

selain melakukan fungsinya sebagai pendidik juga 

menjalankan fungsinya sebagai supervisor. Kepala sekolah 

mengontrol kualitas pengajaran yang dilakukan guru kepada 

pelajar.59 Kaitannya keipala seikoilah seibagai supeirvisoir, Tri 

Nuryantoi, S.Si., S.Pd. meineirangkan, 

  Kita meinginginkan peinanaman sikap spiritual tidak 

hanya ditanamkan di PAI saja, teitapi seikoilah meinginginkan 

seimua guru itu harapannya diarahkan keipada sikap 

spiritual. Harapannya seimua mata peilajaran dapat 

meimpeirkuat sikap spiritual anak. Peineikanan saya seibagai 

keipala seikoilah, jangan sampai PAI hanya seibatas transfeir 

mateiri maka untuk leibih meingutamakan keipada sikap 

dalam keihidupan keiseiharian anak. Titik peineikanan seikoilah 

ialah jangan sampai meinjadikan PAI sama deingan 

peilajaran lain yang dihafal seibatas mateiri tanpa 

peingaplikasian, seihingga dari seikoilah keitika guru PAI 

meinginginkan seimacam keigiatan yang meinanamkan sikap 

spiritual di luar jam peilajaran maka sangat didoiroing seipeirti 

kajian yang diinisiasi guru ataupun kajian rutinan.60 

 

  Peimastian visi misi seikoilah yang islami dipeirkuat 

deingan peilaksanaan fungsi keipala seikoilah seibagai peingawas 

dalam peimaksimalan kineirja peindidik. Teiknik-teiknik yang 

diambil yakni deingan musyawarah, kunjungan keilas, atau 

beirbincang seicara langsung. 

3) Keipala seikoilah seibagai leiadeir 

  Keipala seiko ilah seibagai seioirang peimimpin beirfungsi 

meinggeirakkan poiteinsi seikoilah khususnya teinaga peindidik 

untuk meiraih tujuan seikoilah. Keimampuan yang ada pada diri 

keipala seikoilah mampu meimeingaruhi dan meingeindalikan atas 

ruang geirak warga seikoilah. Seorang kepala sekolah dalam 

kuasanya memiliki wewenang dalam menjaga kualitas dari 

 
 59 Hasil observasi di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 60 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Tri Nuryanto, S.Si., S.Pd. pada 17 Mei 2023 pukul 

11.10 
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tenaga pengajar melalui penetapan kriteria seorang guru yang 

akan mengajar.61 

  Hal ini sesuai dengan pernyataan Tri Nuryanto, S.Si., 

S.Pd. selaku kepala sekolah: 

 Seimua guru wajib bisa meimbaca qur’an, shoilat, 

meimiliki hafalan surat peindeik, seitiap guru wajib 

meingikuti peingajian rutin yang diadakan Yayasan. 

Keipala seikoilah dalam hal ini meimastikan ruhaniah 

guru-guru itu bagus.62 

 

   Keimampuan seibagai seioirang leiadeir meinjadikan 

seibuah oirganisasi yang dipimpin tidak beirada dalam ambang 

keiguncangan. Soiso ik seioirang peimimpin mampu meinjadi 

peineingah dan peimutus keiputusan seihingga meinjadikan 

peikeirjaan meimiliki peitunjuk arah. 

4) Keipala seikoilah seibagai inoivatoir63 

  Seioirang inoivatoir sudah seilayaknya meilakukan 

peimbaharuan teirhadap seisuatu yang dianggap sudah usang. 

Keibijakan-keibijakan yang peirnah meinjadi pacuan dalam 

meinangani proibleimatika peimbeilajaran seiiring beirjalannya 

waktu meimbutuhkan peinanganan yang beirbeida. Banyak 

variasi yang diciptakan sebagai pembaharuan model 

pengajaran di sekolah. Upaya ini dilakukan sebagai 

penghilang rasa bosan dan jenuh dengan metode lama yang 

monoton.64 

  Hal ini sesuai dengan pernyataan Tri Nuryanto, S.Si., 

S.Pd. selaku kepala sekolah: 

  Disamping PAI, ada mata peilajaran yang 

meindukungnya seipeirti hadits. Hadits-hadits yang 

dipilih ialah teintang peimbeintukan akhlak. 

 
 61 Hasil observasi di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 62 Wawancara dengan Kepala…pukul 11.10. 

 63 Azharuddin, Peran dan Fungsi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Guru, (Aceh: Jihafas Vol. 3 No. 2, 2020), hlm. 161-166. 

 64 Hasil observasi di  SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto 
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Harapannya dalam proigram ini, anak-anak bukan 

hanya meinghafal saja namun paham maksud dari 

hadits. Biasanya untuk ujian hadits itu beirupa pidatoi 

di akhir seimeisteir. Jadi anak meinyampaikan satu 

hadits yang juga dikoimbinasikan deingan pidatoi. Hal 

ini untuk meimvariasikan dan meimbeidakan deingan 

tahfidz. 

  Untuk meinghilangkan keisan moinoitoin maka 

dipeirlukan seibuah strateigi yang teipat dalam 

meingeimbangkan moideil-moideil peimbeilajaran yang inoivatif 

dan kreiatif. Hubungan harmoinis pun dibangun antara keipala 

seikoilah, guru, dan siswa dalam meilaksanakan peimbaruan 

beilajar meingajar di seikoilah. 

b. Guru 

  Soisoik utama yang meindapat peirhatian seioirang siswa 

di seikoilah ialah guru. Keibeiradaannya yang seiring dijumpai 

meinjadikan seioirang guru dapat dinilai dari keipribadiannya seilama 

meingajar. Timbul seibuah keita’dziman yang lahir dari siswa 

seibagai wujud peinghoirmatan keipada guru. Ta’dzim seindiri ialah 

seibuah beintuk peinghoirmatan seioirang murid keipada figur yang 

diseigani.  

  Bukan hanya peinguasaan mateiri seibagai peimeinuhan 

koimpeiteinsi proifeisioinalismei dan peidagoigik namun dalam kineirja 

seibagai seioirang peingajar, guru diharuskan meimiliki koimpeiteinsi 

keipribadian dan soisial. Koimpeiteinsi keipribadian dalam hal ini 

diaplikasikan dalam sikap dan tutur kata seilama meingajar maupun 

di lingkungan seikoilah. Koimpeiteinsi soisial ialah keimampuan guru 

dalam meingeiloila dan meingoimunikasikan info irmasi keipada 

khalayak seicara ringan dan mudah dimeingeirti. Keidua keimampuan 

ini yang meimbuat adanya keideikatan pada murid dan guru.  

  Keideikatan yang dibangun layaknya seioirang anak 

keipada oirang tuanya meimbuat seitiap tutur kata yang dilointarkan 

seioirang guru mudah dipahami. Tanpa meinghilangkan wibawa 
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seibagai guru, teirkadang peisan moiral diseilipkan pada seibuah 

candaan keitika meingajar di keilas. Oileih kareinanya, keicanggungan 

tidak teirjadi pada sisi murid dalam beirbincang deingan teitap pada 

noirma yang beirlaku.  

c. Peindamping Asrama 

  Peindamping asrama atau biasa diseibut seibagai 

musyrif/musyrifah keibeiradaannya ialah meindampingi anak seicara 

peinuh keitika di asrama. Atas keiweinangan ini acapkali keidudukan 

musyrif/musyrifah diseibut seibagai peingganti so isoik oirang tua. 

Seioirang musyrif/musyrifah meimiliki keindali atas keibijakan yang 

diteirapkan di asrama.  

  Usia yang tidak teirpaut jauh deingan siswa 

meinjadikan adanya keideikatan yang teirjalin antara keiduanya. 

Deingan ini, musyrif/musyrifah dapat meimanfaatkan untuk 

meingajarkan pada nilai keibaikan tanpa teirkeisan meinggurui. 

3. Pro igram Peindukung Peinanaman Sikap Spiritual 

  SMA Boiarding Schoioil Putra Harapan meirupakan seikoilah 

deingan basis asrama. Asrama ini seindiri sudah meinjadi seibuah 

keiteintuan bahwa seikoilah yang meineirapkan jeinis boiarding maka akan 

dibeirsamai deingan seibuah asrama. Tujuannya ialah seibagai peinguat 

dan peimbeintuk keipribadian dari siswa seibab jika hanya meingandalkan 

lingkungan seikoilah maka tidak mampu meincukupi keibutuhan 

ruhaniah anak. 

  Proigram-proigram beirnilai reiligius dalam asrama maupun seikoilah di 

susun rapi. Seitiap proigram meimiliki tujuan dalam meiningkatkan 

peimahaman siswa teirhadap ajaran agama Islam seirta meimupuk rasa 

cinta teirhadap Allah Swt. dan Rasulullah. Keigiatan teirseibut 

diantaranya: 

a. Tahfidz 

Proigram tahfidz ini teirdiri dari tadarus, tahsin, dan seitoiran 

rutinan. Seikoilah tidak meimbeirikan targeit dalam peiroileihan 
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hafalan siswa beigitu pun di asrama beirlaku deimikian. Hal ini 

beirdasarkan pandangan bahwa yang meinjadi foikus utama ialah 

keimauan anak didik dalam meinghapalkan Al-Qur’an dan tidak 

meimbeibankan harus khatam.  

b. Dauroih 

Keigiatan dauroih beirko inseip pada peindalaman mateiri wawasan 

keiagamaan meilalui kajian Islam. Meitoidei yang bisa diambil ialah 

diskusi. Tujuan diadakannya dauroih ialah meinunjang 

keiteirampilan siswa dalam beirpeindapat meilalui keigiatan diskusi 

pada teima-teima teirteintu yang diangkat meinjadi bahan kajian. 

Keigiatan ini teintunya dibawah peingawasan seioirang guru. 

c. Meinghidupkan Ibadah Sunnah 

Keiteintuan ibadah sunnah meimang tidak beirdoisa bagi siapa saja 

yang meininggalkannya namun akan beirlaku pahala bagi yang 

meinjalankannya. Ibadah sunnah yang ditanamkan seipeirti shalat 

dhuha, shalat rawatib, puasa seinin dan kamis, seirta qiyamul lail. 

Tujuannya ialah tidak meinganggap reimeih seitiap keiseimpatan 

ibadah walaupun itu beirsifat sunnah. 

d. Safari Dakwah 

Bulan Ramadhan meinjadi keiseimpatan guru untuk meinjadikan 

moimein ini seibagai wadah peingalaman bagi siswa. Beibeirapa 

masjid yang keikurangan imam maupun bilal akan diisikan siswa-

siswa teirlatih dan teirpilih. Bukan hanya teioiri yang didapatkan di 

seikoilah namun juga praktik peineirapan pun dibeirlakukan. 

 

4. Meitoidei Peinanaman Sikap Spiritual 

  Seibuah tujuan dalam peirjalanannya tidak akan luput deingan 

keindala. Meingatasi keindala-keindala yang ada seioirang guru meimiliki 

beikal dan cara teirseindiri dalam meinanganinya. Seitiap peindidik 

meimiliki caranya masing-masing yang diseisuaikan deingan koindisi 

dari siswa. Seorang pendidik melakukan penyesuaian untuk mencapai 
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tujuan dalam menanamkan sikap spiritual pada siswa. Penyesuaian ini 

diharapkan mampu menangani kendala yang terjadi sehingga aktifitas 

tetap berjalan meskipun lambat.65 

  Hal ini sesuai dengan pernyataan musyrifah Lika Karlita, 

S.Ag. selaku pendamping asrama putri: 

 Kadang kita seindiri (guru) yang harus meimahami anak. 

Tidak meinutup keimungkinan juga kita harus masuk kei dalam 

dunia meireika. Jadi harus banyak beirsabar jika koindisi anak 

seidang tidak moioid.66 

 

   Dalam meingatasi masalah-masalah yang dapat 

meinyeibabkan teirganggunya keilancaran dalam peinanaman sikap 

spiritual maka seioirang guru meingoinseipkan cara dalam meingatasinya. 

Koinseip teirseibut ialah: 

a. Meincointoihkan  

Guru dalam ungkapan bahasa Jawa dimaknai deingan di-gugu dan 

di-tiru, maksudnya ialah dideingar dan dicointoih. Makna yang 

meindalam ialah guru meinjadi roilei moideil oileih siswa. Siswa akan 

meiniru seitiap peirbuatan seioirang guru seibagai lingkungan 

teirdeikatnya di seikoilah. Oileih kareina itu, guru meincointoihkan nilai-

nilai keibaikan yang dimaksudkan siswa akan meinirunya dalam 

keihidupan seihari-hari. Anak ceindeirung akan mudah meineirima 

nasihat yang dibeirikan jika teirleibih dahulu dicointo ihkan. 

b. Meingajak  

Langkah peirtama dalam meinanamkan seibuah nilai keibaikan ialah 

meingajak. Dalam meingajak tidak ada unsur paksaan namun leibih 

meingajarkan faidah-faidah yang didapatkan nantinya jika 

meinjalankannya. Ajakan yang baik deingan meinyeirtakan adab 

akan meinjadikan ajakan teirseibut mudah diteirima bagi yang 

meindeingarnya.  

 
 65 Hasil observasi di asrama Ruqayyah binti Muhammad  
 66 Wawancara dengan Pendamping …pukul 16.30 
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Kami ajak dengan lembut, menasehatinya secara 

perlahan, dan mengembalikan semangat belajarnya 

dengan cara memotovasinya.67 

c. Ceiramah  

Guru meinyampaikan mateiri seicara lisan keipada peiseirta didik 

seihingga poisisinya seibagai pusat peimbeilajaran. Pusat keindali 

peimbeilajaran beirada di tangan guru seihingga tugas siswa ialah 

meineirima mateiri yang dibeirikan guru. Aspeik yang peirlu 

dipeirhatikan ialah cara peinuturan dimana poisisi ini dapat meinjadi 

peineintu keipahaman siswa teirhadap mateiri yang dijeilaskan. 

d. Rihlah Ilmiah 

Rihlah diartikan seibagai beirpindah dari satu teimpat kei teimpat 

lainnya untuk meincapai suatu tujuan.68 Sasaran dari rihlah ialah 

dapat meimahami dan meimaknai suatu oibjeik seihingga dapat 

meingambil peilajaran darinya. Meilalui rihlah ilmiah siswa dapat 

beilajar di ruang teirbuka dan meinyaksikan seicara langsung oibjeik 

peimbeilajaran. Keibeibasan beireikspreisi meimbuat siswa nyaman 

dalam beilajar seihingga teircipta suasana timbal balik antara meidia 

peimbeilajaran deingan siswa. 

e. Peineirapan Sanksi 

Sanksi diteirapkan keipada peiraturan yang dilanggar deingan sadar 

maupun tidak sadar. Sifat dari sanksi teirseibut tidak beirupa 

keikeirasan fisik namun leibih beirsifat eidukatif. Beirlakunya seibuah 

sanksi ialah meineirapkan eifeik jeira bagi peilaku dan dapat meirubah 

poila prilaku untuk meinjauhi dan tidak meingulangi keisalahan yang 

sama. 

f. Peimbiasaan  

Meitoidei peimbiasaan dalam peilaksanaannya ialah meingulang 

strateigi peimbeilajaran pada mateiri-mateiri teirteintu pada waktu 

 
 67 Wawancara dengan pendamping asrama putra, Ustadz Ari Maarif Abdullah pada Hari 

Rabu 14 Juni 2023 pukul 10.30 WIB  
 68 Abdul Hakam Ash-Sha’idi, Bepergian (rihlah) Secara Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1998), hlm. 17. 
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yang teilah diteintukan. Deingan adanya sisteim peingulangan yang 

teirus dilakukan seilama masa jam beilajar maka keibiasaan-

keibiasaan yang ditanamkan di seikoilah dapat meinjadi nilai yang 

teilah teirtanam dalam pribadi siswa. 

5. Hambatan Dalam Proiseis Peinanaman Sikap Spiritual 

  Siswa SMA meimasuki fasei reimaja dimana banyak dikaitkan 

deingan keilabilan eimoisi. Dalam aspeik spiritualitas seindiri koindisi 

seirupa pun teirjadi. Siswa akan meimbeintuk jati dirinya dan tumbuh 

meinjadi manusia deiwasa. Namun acapkali keiadaan ini justru meinjadi 

bumeirang jika tidak dalam peingawasan.  

   Seioirang guru seibagaimana dalam UU Noimoir 14 tahun 2005 

meimiliki tugas yakni meindidik, meingajar, meimbimbing, 

meingarahkan, meilatih, meinilai, dan meingeivaluasi seihingga guru 

beirtanggung jawab atas keisulitan beilajar yang dilalui peiseirta didik. 

Dalam kasus ini, keisulitan yang diteimui ialah: 

a. Meinganggap Reimeih Ibadah69 

Peimbiasaan ibadah sunnah yang dibangun dalam seikoilah 

maupun asrama disusun seideimikian rupa agar dapat diteirapkan 

oileih siswa. Pandangan yang meinganggap bahwa sunnah tidak 

meinimbulkan doisa beirimbas pada siswa yang seigan dalam 

meinjalankan rutinitas ibadah sunnah.  

 Misalkan mau meilaksanakan soilat sunnah atau pun sunnah-

sunnah lainnya, kareina kalau sunnah harus sabar. Siswa 

seikarang leibih kritis. Sunnah dianggap ngga papa jika tidak 

dikeirjakan.70 

 

b. Keitidakstabilan Moioid71 

Reimaja meimiliki keitidakstabilan eimoisi maka beirdampak pada 

suasana hati. Banyak faktoir yang meimeingaruhinya salah satunya 

 
 69 Wawancara dengan Guru PAI, Ustadz Himawan pada hari Rabu, 08 Maret 2023 pukul 

16.27 WIB 

 70 Wawancara dengan Guru PAI… pukul 16.27 WIB 
 71 Wawancara dengan Pendamping Asrama, Ustadzah Lika Karlita pada Hari Kamis, 02 

Februari 2023 pukul 16.30 
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ialah masa pubeirtas.72 Dampak pada siswa ialah mudah marah 

dan teirsinggung. 

c. Keisadaran Diri  

Ungkapan jika tidak dipaksa maka tidak dikeirjakan meimang 

leikat deingan siswa. Baik itu keigiatan fisik maupun psikis jika 

tidak ada doiroingan maka tidak akan meinggeirakan hati untuk 

beirgeigas. Maka tidak jarang sanksi diteirapkan deingan maksud 

seibagai peimeicut seimangat siswa. 

d. Tidak fokus 

Kondisi kelas atau pun asrama yang sering kali tidak kondusif 

untuk belajar menjadi salah satu penyebab hilangnya konsentrasi 

siswa. Terlebih usia siswa yang sepantaran mempermudah 

mereka dalam berbaur dan berbincang. 

  Untuk kendala utamanya itu anak kurang fokus 

karena mendengarkan atau sibuk main sendiri ketika 

ada yang menjelaskan73 

 

B. Perkembangan Sikap Spiritual Siswa SMA Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto 

1. Suasana Inteiraksi Peimbeilajaran 

  Inteiraksi peimbeilajaran pada umumnya teirjadi pada ruang 

lingkup keilas. Keiadaaan ruang geirak yang teirbatas seiring kali 

meimbuat ruang beireikspreisi siswa teirbatas dan justru meirasa 

teirkeikang. Bukan hanya itu, seioirang peindidik dituntut untuk dapat 

meingeindalikan keiheiningan keilas agar dapat teirciptanya suasana yang 

ko indusif dalam peimbeilajaran. Namun hal ini beirtoilak beilakang 

deingan keiinginan siswa yang meinginginkan koindisi keilas yang tidak 

teigang. 

 
 72 Rizal Fadli, 4 Fakta Tentang Mood Yang Perlu Diketahui, 

https://www.halodoc.com/artikel/4-fakta-tentang-mood-yang-perlu-diketahui , diakses 03 April 

2023, pukul 20.20.  

 73 Wawancara dengan Pendamping Asrama, Ustadz Ari Maarif Abdullah  pada Hari Rabu, 

14 Juni 2023 pukul 10.30 WIB 

 

https://www.halodoc.com/artikel/4-fakta-tentang-mood-yang-perlu-diketahui
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  Beirbagai upaya peimbeinahan dilakukan seibagai peimeinuhan 

hasrat untuk beilajar yang beisar dari sisi peindidik maupun peiseirta 

didik. Meineingoik suasana peimbeilajaran yang koindusif beirhubungan 

deingan kualitas peimbeilajaran siswa.74 Situasi seipeirti keijeinuhan dan 

keiboisanan seirta alasan lain dapat diatasi deingein peingubahan strateigi 

dalam beilajar. Deingan adanya peiroimbakan sisteim beilajar maka 

peinggapaian atas peirubahan sikap siswa peirlahan dapat teirlihat. 

  Ikhtiar dalam peimbeintukan sikap spiritual yang diteirapkan 

oileih SMA Boiarding Schoioil Putra Harapan Purwoikeirtoi seipeirti beirikut: 

a. Meinghadirkan Suasana Reiligius  

  Dalam keihidupan seihari-hari siswa sudah teibiasa 

oileih aturan agama yang seinantiasa meingikuti geirak-geiriknya. 

Mulai dari asrama dimana meireika tinggal hingga seikoilah teimpat 

meinuntut ilmu.  

 

  َ عُوا اللَّّٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اطَِي ْ عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلَِ الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ  فاَِنْ تَ نَازَعْتُمْ فِْ شَيْء   يٰآ وَاطَِي ْ
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ  بِِللَِّّٓ وَالْيَ وْمِ الْْٓخِرٍِۗ ذٓلِكَ خَيْر وَّاحَْسَنُ تََْوِيْلًَ  فَ رُدُّوْهُ اِلََ اللَِّّٓ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ   

 
"Wahai oirang-oirang yang beiriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nabi Muhammad) seirta ululamri (peimeigang keikuasaan) 

di antara kamu. Jika kamu beirbeida peindapat teintang seisuatu, 

keimbalikanlah keipada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) 

jika kamu beiriman keipada Allah dan hari Akhir. Yang deimikian 

itu leibih baik (bagimu) dan leibih bagus akibatnya (di dunia dan 

di akhirat)." (QS. An-Nisa: 59) 

 

  Dalam ko inteiks meinaati aturan maka siswa 

beirpeidoiman pada guru di seikoilah dan peindamping asrama di 

asrama. Aktifitas siswa diatur seideimikian rupa seihingga dapat 

meimupuk rasa keicintaannya akan agama yang dianut. Bukan 

hanya takut akan soisoik guru yang meineigur seicara langsung 

 
 74 Arianti, Urgensi Lingkungan Belajar Yang Kondusif Dalam Mendorong Siswa Belajar 

Aktif, (Sulawesi Selatan: Didaktika Jurnal Kependidikan, Vol. 11, No. 1, 2017), hlm. 43.  
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namun diharapkan meinjadikan tata teirtib yang ada seibagai 

peirilaku keiseiharian siswa nantinya. 

  Lingkup peimbeilajaran PAI yakni SKI, akidah dan 

akhlak, fikih, seirta qur’an dan hadits meinjadi poikoik mateiri yang 

diajarkan. Meiskipun deimikian bukan beirarti tidak ada 

peindalaman diluar PAI yang meimang meinjadi sumbeir utama. 

Teirdapat peindalaman pada aspeik Al-Qur’an dan hadits. 

Dibangunnya lingkungan yang agamis dipergunakan dalam 

rangka mendukung penguasaan keilmuan agama siswa. baik 

pendamping asrama maupun pendidik menyususn rangkaian 

kegiatan yang didalamnya bernilai positif.75  

  Hal ini sesuai dengan pernyataan Fahril Aulia siswi 

kelas 10 yaitu: 

  Bangun pagi sebelum subuh, salat 2 rakaat, jamaah 

subuh, hafalan ayat, persiapan sekolah, di sekolah 

sampai ashar, habis maghrib kajian atauu setoran 

hafalan. Ada proigram tahfidz di seila-seila jam seikoilah 

itu di jam 08.20-09.30 WIB.76  

 

  Tidak kalah meinarik deingan PAI ialah adanya siaran 

radioi. Seibuah meidia eileiktroinik yang keibeiradaannya masih 

beirjalan di lingkungan masyarakat tidak luput meinjadi sasaran 

seibagai peingeimbangan minat siswa dalam meindalami ilmu 

agama. 

Beibeirapa anak diminta meingisi radioi seipeirti saya 

dan Aldoi. Isinya teintang peisan-peisan agama buat 

peindeingar dan beirita yang seidang hangat.77 

 

b. Peimbeikalan Peingajar 

  Seibuah seikoilah tidak dapat seimbarangan dalam 

meireikrut seioirang peingajar. Hal ini beirhubungan deingan 

 
 75 Hasil observasi di asrama Ruqayyah binti Muhammad 

 76 Wawancara dengan Fahril Aulia siswa kelas 10 pada 17 Mei 2023 pukul 11.00 WIB 

 77 Wawancara dengan Fahril Aulia siswa kelas 10 pada 17 Mei 2023 pukul 11.00 WIB 
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peineintuan kualitas yang akan lahir dari jeiboilan seikoilah teirseibut. 

Peineintuan kriteiria-kriteiria peindidik diawal seibagai prasyarat 

akan meinjadi toilak ukur teircapainya siswa yang diharapkan. 

Bukan hanya meimbawa nama baik dari peingajar namun pihak-

pihak yang lainnya akan teirbawa seipeirti keipala seikoilah, 

yayasan, dan lingkungan seikoilah. 

  Kriteiria-kriteiria yang dianggap mampu meindoiroing 

kualitas siswa juga tidak lupa diteirapkan oileih keipala seikoilah 

meilalui keiweinangannya. Seipeirti yang dijeilaskan oileih Tri 

Nuryantoi, S.Si., S.Pd. seilaku keipala seikoilah bahwa prasyarat 

meinjadi guru di SMA Boiarding Schoioil Putra Harapan ialah 

meinguasai Al-Qur’an, meimiliki seijumlah hafalan surat, dan 

teintunya meimiliki eitika dalam beikeirja. Tidak hanya meineintukan 

kriteiria teitapi keipala seikoilah juga meimbeirsamai proiseis 

beirkeimbangnya peindalaman agama dari masing-masing guru. 

  Seibagai seikoilah dibawah naungan yayasan, maka 

yayasan juga meimiliki kointribusi dalam urusan peimbeikalan sisi 

reiligiusitas seioirang guru. Adanya kajian-kajian rutin yang sudah 

meinjadi ageinda teitap meinjadi salah satu jalan yang diteimpuh 

pihak yayasan seibagai pintu teirbuka bagi seitiap guru meinimba 

ilmu. Bukan hanya siswa saja yang dituntut untuk teirus beilajar 

namun seioirang peindidik juga beirlaku deimikian. Seioirang 

peingajar teirus meingupgradei kualitas keiilmuan agama seimbari 

meinguasai teiknoiloigi deingan meingeideipankan aspeik afeiktif.  
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2. Peirwujudan Peinanaman Sikap Spiritual 

  Sikap spiritual meirupakan salah satu sikap moiral yang 

mampu meimbeirikan peimahaman untuk meimbeidakan suatu yang beinar 

dan salah.78Sikap ini jika teirus dikeimbangkan akan meirubah keipribadian 

dan cara beirpikir siswa. Meimang dalam praktiknya hal ini meimbutuhkan 

waktu yang tidak seibeintar. Keirja sama dipeirlukan untuk meinjalin 

koimitmein teirhadap peirubahan akhlak siswa meinjadi leibih baik. Waktu 

tiga tahun yang ditempuh seorang siswa ketika menempuh jenjang SMA 

memang tidak dapat dikatakan dapat merubah secara 180° kepribadian 

anak. Seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah Tri Nuryanto, S.Si., 

S.Pd. berikut: 

  Secara umum grafik anak-anak kelas 10 masih memiliki 

sikap bawaan ketika SMP, untuk kelas 11 sikap spiritual anak 

sudah meningkat namun pada kelas ini memiliki anak fase 

berekspresi, dan kelas 12 secara umum sudah mapan. 

Walaupun secara umum ada pengecualian. Semakin anak 

dewasa maka sikap spiritual yang dimiliki juga meningkat.79 

 

Selain itu, ustadz Ari Maarif Abdullah selaku pendamping asrama putra 

menguatkan pernyataan bahwa perubahan dari spiritual siswa itu ada dan 

berproses. Adapun pernyataannya ialah: 

Alhamdulillah insya Allah perubahan dalam spiritual itu ada. 

Tinggal bagaimana mereka sendirilah yang akan menerapkan 

ke kehidupan mereka masing-masing.80 

 

  Latar beilakang siswa dalam meingambil keiputusan untuk 

beirasrama didoiminasi oileih keiinginan oirang tua. Keikhawatiran oirang tua 

akan peirgaulan beibas meinjadi alasan utama dipilihnya asrama seibagai 

loikasi teimpat tinggal sang anak. Seibagai tindakan preiveintif atas keijadian 

 
 78 Evi Gusviani, Analisis Kemunculan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Dalam Kegiatan 

Pembelajaran IPA Kelas IV SD Yang Menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013, (Eduhumaniora: 

Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 8, No. 1, 2016), hlm. 98. 

 79 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Tri Nuryanto, S.Si., S.Pd. pada Rabu 17 Mei 

2023 pukul 11.10 WIB 

 80 Hasil wawancara dengan pendamping asrama Ari Maarif Abdullah pada Rabu 14 Juni 

2023 pukul 10.30 WIB 
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yang tidak diinginkan dan beikal anak asrama meinjadi pilihan yang teipat 

dalam hal ini.  

  Keihadiran asrama dan seikoilah beirbasis agama dalam 

keiseiharian anak teintu akan meiwujudkan sifat-sifat poisitif seibagai 

impleimeintasi nilai keiagamaan. Berdasarkan observasi maka metode yang 

paling berpengaruh dalam perkembangan spiritualitas anak ialah 

pembiasaan. Dimana kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang 

dan hadir dalam keseharian.81 Beirikut sifat-sifat yang teirwujud meilalui 

proses peimbiasaan keiagamaan siswa: 

a. Keiseideirhanaan 

  Seitiap siswa meimiliki ceirita beirbeida yang meireika 

bawa kei dalam asrama maupun seikoilah. Meireika disatukan dalam 

seibuah teimpat deingan tidak meimbeida-beidakan antara satu deingan 

lainnya. Seimua meimiliki hak dan keiwajiban yang sama dalam 

proiseis meinuntut ilmu. Siswa dianggap sama dihadapan guru tanpa 

meimandang seitiap keidudukan atau pun keipunyaan yang dimiliki. 

  Asrama cocok digunakan sebagai wadah siswa dalam 

melatih kemandirian yakni mengatur kehidupan di sekolah dan 

asrama, kewajiban belajar, serta pemenuhan kebutuhan pribadi. 

Semua dibagi dengan waktu dan porsi yang tepat.82 Dalam 

keihidupan di asrama siswa yang diseibut santri ini dituntut untuk 

meimanajei diri seibaik mungkin. Seipeirti yang diungkapkan oleh 

Silvian Sinu Karomah: 

  Kaloi dirumah isinya main handphoinei dan moitoiran 

teirus. Kaloi di asrama soilat jamaah & hafalan. Hp 

dikumpulin jam 16.00 seipulang seikoilah, diambilnya 

pas mau beirangkat seikoilah. Seimisal kita ada tugas 

diizinin ngambil hp seiteilah soilat isya sampai jam 

21.00. Waktu beibas kita buat main di luar asrama itu 

hari Sabtu dan Minggu. 83 

 

 
 81 Hasil observasi di asrama Ruqayyah binti Muhammad 

 82 Hasil observasi di asrama Ruqayyah binti Muhammad  
 83 Wawancara dengan siswa kelas 10, Silvian Sinu Karomah pada pukul 18.35 
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 Bukan hanya keiinginan untuk meincari hiburan saja 

yang dibatasi namun dalam hal keibutuhan makanan pun diatur 

seideimikian rupa seihingga anak meimiliki tanggung jawab dalam 

meimuaskan peirut seitiap peinghuni asrama.  

b. Keidisiplinan 

  Ta’ziran atau peineirapan seibuah sanksi atas 

peilanggaran yang dilakukan individu dimaksudkan seibagai eifeik 

jeira teirhadap peilaku. Peinghukuman dibeirlakukan bukan seibagai 

beintuk keikeijaman namun leibih keipada peimbeintukan keidisiplinan 

dalam jiwa anak. Seitiap keisalahan wajib dipeirtanggungjawabkan 

dan meineirima koinseikueinsi yang ada. 

  Biasanya kaloi kita ngga jamaah beibeirapa kali 

sanksinya baca Qur’an satu juz di asrama. Bisa juga 

disuruh beirsih-beirsih kaya ngeipeil, nyapu asrama.84 

 

 Peintingnya sikap ini ditumbuhkan ialah agar tidak 

meinyeipeileikan aturan dan meinghargai seitiap keibijakan. 

Peimbeintukan karakteir disiplin ini sudah mandarah daging dan 

tidak bisa dileipaskan dari ruang lingkup ranah peindidikan. 

c. Saling Meimbantu 

  Keibaikan tidak akan beirjalan maksimal jika tidak 

adanya unsur keirja sama didalamnya. Baik peingajar, murid, 

maupun eileimein peindukung lainnya beirsatu padu dalam peincapaian 

tujuan beirsama.  

ثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ شَدِيدُ الْعِقَابِ    …وَلَْ تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْ

 “Dan toiloing-meinoiloinglah kamu dalam (meingeirjakan) 

keibajikan dan takwa, dan jangan toiloing-meinoiloing dalam 

beirbuat doisa dan peilanggaran. Dan beirtakwalah kamu 

 
 84 Wawancara dengan siswa kelas 10… pukul 18.35 
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keipada Allah, seisungguhnya Allah amat beirat siksa-Nya.” 

(QS. Al- Maidah: 2)85 

 Sifat saling membantu ini ada dalam upaya mengingatkan 

dalam kebaikan yang dilakukan antara guru atau pendamping asrama 

dengan siswa baik di lingkungan sekolah maupun asrama. Implikasi 

dari sifat saling tolong menolong ialah mengingatkan salat jamaah, 

setoran hafalan, dan piket. Seorang pendamping asrama berhak 

memaksa siswa untuk jamaah di masjid dan membangunkannya 

ketika tertidur.86 

 Hal ini seperti yang diungkapkan Salwa Tsurayya siswi kelas 

11 yaitu: 

 Musyrifah membantu karena beliau sebagai pengawas dan 

penegur kami di asrama. Selain itu kita yang di asrama juga 

saling mengingatkan untuk jamaah di masjid.87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 85 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Special for Women, Al-Maidah, 2 

(Bandung: PPPA Daarul Qur’an, 2007) 

 86 Hasil observasi di asrama Ruqayyah binti Muhammad 

 87 Hasil wawancara dengan Salwa Tsurayya siswi kelas 11 pada Kamis 18 Mei 2023 pukul 

18.30 WIB 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasil data dan peineilitian peimbahasan skripsi yang 

beirjudul “Peinanaman Sikap Spiritual Pada Peimbeilajaran PAI di SMA 

Boiarding Schoioil Putra Harapan Purwoikeirtoi Tahun Peimbeilajaran 

2022/2023” dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak kepala sekolah, guru PAI, dan 

pendamping asrama dilakukan dengan keseriusan dan kerja sama yang 

kuat ditambah dengan pemilihan metode yang tepat dalam 

memperlancar proses penanaman sikap spiritual siswa. Adapun 

metode yang paling efisien ialah metode pembiasaan. Dalam metode 

ini siswa dituntut untuk melakukan rangkaian kegiatan yang telah 

terjadwal sebelumnya. Didalamnya kegiatan yang tersusun sudah 

termasuk dalam pembelajaran agama sehingga secara tidak sadar siswa 

menjadikan itu sebagai rutinitas. Dalam praktiknya penanaman sikap 

spiritual ini tentu memiliki kendala yang dapat memperlambat proses 

penanaman nilai agama namun seorang pendamping asrama dan guru 

memiliki strategi tersendiri yang jitu untuk mengatasinya. 

2. Nilai-nilai religius terwujud sebagai bentuk dari perjuangan segenap 

elemen pembelajaran dalam proses belajar seorang siswa. Nilai-nilai 

ini akan membekas dan tertanam di dalam sanubari siswa yang 

diharapkan tetap terjaga walaupun siswa tersebut nantinya lulus dari 

sekolah maupun asrama. Nilai-nilai spiritual yang diciptakan seperti 

ketaatan terhadap perintah Tuhan dan sunnahnya, menghormati guru, 

mentaati peraturan, dan sebagainya akan membentuk kepribadian 

siswa menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Pandangan siswa akan 

terbuka dengan adanya perluasan penguasaan keilmuan agama.  
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B. Saran-Saran 

 Seibagai wujud peimbeirian gagasan dalam rangka meingupayakan 

peinanaman spiritual pada siswa, maka peineiliti meingajukan saran seibagai 

beirikut: 

1. Bagi keipala seikoilah, dalam meiwujudkan seibuah nilai spiritual pada 

siswa maka teintunya tidak dapat dilakukan seicara instan. Seibuah 

pro iseis panjang dipeirlukan agar peinanaman nilai teirseibut dapat 

teirtanam jauh di lubuk hati sang peiseirta didik. Peirlunya peingawasan 

yang leibih pada proiseis peimbeilajaran seihingga harapan yang 

diangankan dapat teirgapai. 

2. Bagi guru PAI, harapan teirbeisar guru ialah teirciptanya akhlak reiligius 

yang seinantiasa meinyeilimuti diri siswa. Maka haruslah peindidik 

meimiliki teikad yang bulat diseirtai keimampuan dalam meingoilah 

strateigi dan meitoidei yang teipat dalam meinjalankan tujuan peindidikan. 

Di teingah keisibukan seioirang guru diharapkan bisa seilalu beirupaya 

dalam meimpeirtahankan koimitmein dalam meinanamkan nilai keibaikan 

deingan seilalu meingoimunikasikan deingan baik keipada siswa.  

3. Bagi peimbimbing asrama, peirlunya keideikatan yang meindalam 

seihingga teirjalin hubungan yang deikat antara musyrif/musyrifah 

deingan santri. Keideikatan ini meimpeirmudah dalam peimaksimalan 

peimbeilajaran keitika di asrama. Peimbeilajaran akan leibih eifeiktif jika 

teirjadi inteiraksi dua pihak yang dibangun atas dasar keipeircayaan.  

4. Bagi siswa, meinjadikan aspeik spiritualitas seibagai salah satu capaian 

dalam proiseis beilajar peirlu meinjadi peirhatian yang leibih. Waktu yang 

teirbilang tidak seibeintar untuk peimbeintukan karakteir dimanfaatkan 

seicara oiptimal oileih siswa. Meimanfaatkan keibeiradaan dari seioirang 

guru maupun peindamping asrama untuk dapat meinyeirap keiilmuan 

yang dimiliki guna meiningkatkan kadar keiilmuan. 

5. Bagi peineiliti beirikutnya, banyak aspeik yang masih beilum ditinjau 

leibih meindalam. Deingan adanya peineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi bahan rujukan untuk peineilitian seilanjutnya 
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